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ABSTRAK

MUKTI AMINI. Kualitas Video BMP Metode Pengembangan Kognitif (Survey
pada Mahasiswe DIl PGTK-UT UPBJJ Jakarta. Penelitian Vula, Jakarta:
Fakultas K=guruan dan limu Pendidikan Universitas terbuka, Jakarta,
Oktober 2005.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang kualitas
video BMP mata kuliah Metode Pengembangan Kognitif berdasarkan
pendapat mahasiswa DIl PGTK di UPBJJ-UT Jakarta.

Penelitian dilakukan di UPBJJ Jakarta pada semester 2005.1. Metode
penelitian yang digunakan adalah survey dengan jumlah sampel sama
dengan populasi yaitu sebanyak 85 orang. Instrumen yang digunakan
berupa kuesioner. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif untuk
memudahkan pemaparan.

Penelitian menyimpulkan bahwa secara umum kualitas video BMP
Metode Pengembar jan Kognitif su-dah baik, namun tetap perlu ditingkatkan
karena beberapa mahasiswa merasa masih kurang puas terutama dari aspek
kualitas teknis (32%), kualitas materi (18%), dan kualitas instruksional (15%).
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Penelitian ini kuhadiahkan untuk para
motivator utama, dua putri kecilku
yang lucu: Hurin dan Adnin.

Maafkan ibumu, Nak...tak setiap saat
dapat mendampingi fumbuh kembang
kalian.
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Bélakang

Keberadaan media sangat diperlukan bagi mahasiswa Universitas
Terbuka yang menerapkan sistem belajar mandiri. Dalam penyelenggaraan
Perguruan Tinggi Jarak Jauh (PTJJ) seperti UT, media merupakan prasyarat
yang diperlukan untuk menjembatani keterpisahan antara pengajar dan peserta
didik, yang menjadi ciri khas sistern PTJJ (Andriani, 2003; 179). Media untuk
membantu belajar mahasiswa ini sangat bervariasi, bisa berupa cetak dan non
cetak. Media non cetak bisa berupa kaset, video, Compact Disc (CD), siaran
radio, dan lain-lain. Berdasarkan beberapa pertimbangan, penggunaan media
di UT selam. ini lebih terfokus pada penyediaan media cetak yaitu Buku
Materi Pokok (BMP), yang di masyarakat leb'h dikenal dengan “modul”.
Selain media cetak, UT juga menyediakan berbagai media non -etak seperti
kaset, video, tutorial udara melalui radio, akses internet, dan lain-lain. Variasi
media ini diperlukan karena beberapa alasan, misalnya: ada mata kuliah
tertentu yang sw.it untuk dipahami jika hanya mengendalkan BMP, maka
dibuat kaset atau videonya. Atau ada mahasiswa yang cukup sibuk untuk
membeli modul namun akrab dengan komputer, maka dia dapat mengakses ke
internet.

Program Diploma Dua (DII) Pendidikan Guru Taman Kanak-kanak
(PGTK) sebagai sa'ah satu program studi yang terdapat di UT juga berupaya
menyediakan berbagai media yang dapat memudahkan mahasiswa untuk
belajar. Beberapa mata kuliah di Program DIl PGTK UT yang termasuk Mata
Kuliah Bidang [lmu (MKBI), menggunakan paket bahan ajar terintegrasi yaitu
berupa BMP didampingi sebuah Video Compact Disc (VCD).

Salah satu MKBI yang menggunakan paket bahan ajar terintegrasi
adalah Metode Pengembangan Kognitif. Berbeda dengan beberapa program
Jain di UT, pembelian paket bahan ajar ini sifatnya wajib dibeli karena harga
pembelian bahan ajar sudah terhitung dalam biaya registrasi awal. Mata kuliah
yang diambil mahasiswa pun sifatnya paket, tidak memilih sendiri sesuai

keinginan mereka. Metode Pengembangan Kognitif adalah mata kuliah yany




secara struktur ada di semester satu. Berd‘asar kedua fakta tersebut dapat
dipastikan bahwa seluruh mahasiswa yang ‘terdaftar di program DII PGTK
telah mendapat paket bahan ajar Metode Pengembangan Kognitif.

Metode Pengembangan Kognitif merupakan salah satu mata kuliah
yang disediakan layanan bantuan tutorial bagi mahasiswa. Penentuan mata
kuliah yang ditutorialkan di program DIl PGTK-UT didasarkan pada 3 kriteria
yaitu: (1) mata kuliah tersebut merupakan mata kuliah yang berisi kompetensi
utama progra'n (core competency), (2) mata kuliah yang menuntut praktik, (3)
mata kuliah yang raemiliki tingkat kompleksitas yang tinggi sehingga tanpa
bantuan tutorial mahasiswa diperkirakan akan mengalami keculitan dalam
menguasai kompetensi mata kuliah tersebut (Universitas Terbuka, 2005b;30-
31). Berdasarkan kriteria tersebut, Metode Pengembangan Kognitif sebagai
mata kuliah yang menuntut praktik, termasuk kompetensi utama program dan
rempunyai tingkat kompleksitas yang tinggi maka sangat tepat dibuat video
BMP Metode Pengembangan Kognitif sebagai bahan ajar yang terintegrasi
mendampingi BMP, sehingga diharapkan mahasiswa akan lebih mudah
memahami materi sesuai kompetensi yang diharapkan dan berinteraksi dengan
bidang ilmunya melalui berbagai media (Universitas Terbuka, 20044a;24-25).

PGTK sebagai program studi baru dengan beberapa mata kuliah
yang juga baru sangat membutuhkan masukan sebagai bahan evaluasi
terhadap penyelenggaraan programnya. Salah satu evaluasi yang dapat
dilakukan adalah evaluasi bahan ajar. Penelitian tentang evaluasi bahan ajar
selama ini sudah cukup banyak, tetapi lebih menyoroti bahan ajar cetak yaitu
BMP. Sementara penelitian tentang bahan ajar non cetak yaitu video BMP
belum banyak dilakukan. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengangkat
masalah video BMP ini sebagai bahan penelitian, khususnya video BMP
Metode Pengembangan Kognitif sebagai salah satu mata kuliah di Program
DIl PGTK. Sebagai mata kuliah baru, belum pernah dilakukan penelitiai
tentang paket bahan ajar Metode Pengembangan Kognitif baik dari sisi
evaluasi internal maupun persepsi dari pengguna yaitu para mahasiswa.

Berdasar asumsi di atas yaitu bahwa setiap mahasiswa DIT UT sudah

mendapatkan paket bahan ajar Metode Pengembangan Kognitif yang




ditempuh pada semester satu, maka penelitian ini sangat mungkin untuk

dilakukan.

B. Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka

masalah yang ingin dikaji pada penelitian ini dapat dibuat dalam beberapa

pertanyaan penelitian sebagai berikut.

1.

Bagaimana kualitas teknis dari video BMP Metode Pengembangan
Kognitif berdasarkan pendapat mahasiswa DII PGTK di UPBJJ UT-
Jakarta?

Bagaimana kualitas isi dan tujuan dari video BMP Metode Pengembangan
Kognitif' berdasarkan pendapat mahasiswa DIl PGTK di UPBJJ UT-
Jakarta?

Bagaimaha kualitas instruksional dari video BMP Metode Pengembangan
Kognitif' berdasarkan pendapat mahasiswa DIl PGTK di UPBJJ UT1-

Jakarta?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan penelitian yang telah dirumuskan, maka

tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang kualitas dari

video BMP Mata Kuliah Metode Pengembangan Kognitif berdasarkan
pandapat mahasiswa DIl PGTK di UPBJJ- UT Jakarta.

D. Manfaat Penelitian

[\

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi:
Pengelola Program DIl PGTK-UT, sebagai bahan evaluasi terhadap paket
bahan ajar PGTK, Khususnya mata kuliah Metode Pengembangan
Kognitif, termasuk kendala-kendala yang dihadapi mahasiswa dalam
penggunaan video BMP dari PGTK.
Pusat Produksi Bahan Ajar Non Cetak (PP BANC) LP BAUSI UT,
sebagai masukan terhadap kualitas dari video BMP sehingga dapat

meningkatkan kualitas video dari P2M2 di masa yang akan datang,.



Universitas  Terbuka, sebagai evaluasi terhadap bahan ajar yang
disediakan, khususnya bahan ajar noncetak.

Pelaksana dan pemerhati Pendidikan Tinggi Jarak Jauh pada umumnya,
sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya guna pengembangan

Pendidikan Tinggi Jarak Jauh.




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teori
1. Pengertian dan Kegunaan Media Video

.Media berasal dari bahasa latin medius yang artinya tengah,
perantara atau pengantar. Secara singkat, media dapat diartikan sebagai
sezala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari
pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian. dan minat serta perhatian peserta sedemikian rupa sehingga
proses belajar terjadi (Sadiman, 1990; 7). Secara umum media dalam
pendidikan mempunyai beberapa kegunaaan sebagai bevikut.

a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu verbalistis.

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, misalnya; objek
yang terlalu besar, atau terlalu kecil, gerak yang terlalu lambat atau
terlalu cepat, kejadian masa lalu atau objek yang terlalu rumit.

¢. Mengatasi sikap pasif peserta didik karena media menimbulkan
kegairahan belajar, memungkinka{n interaksi langsung dengan
lingkungan dan memungkinkan peserta belajar sendiri sesuai
kemampuan dan minatnya.

d. Menjembatani berbagai keunikan dan pengalaman peserta dengan
memberikan rangsangan, pengalaman dan persepsi yang sama.
(Sadiman, 1990;17).

Salah satu bentuk media yang berkembang saat ini adalah multi
media. Multi media adalah kelompok dokumen yang terdapat pada
berbagai jenis media dan penggunaannya secara terpadu dalam bidaﬁg
pekerjaan yang telah didisain (Hamalik, 1994;188). Multi media
berkembang dengan cepat antara tahun 1980 sampai 1990-an, di mana
perkembéngan teknologi yang pesat telah mampu menyimpan dan
memproses segala macam informasi.

Beberapa keuntungan multi media adalah sebagai berikut.

a. Membantu peserta didik untuk mempelajari materi yang lebih luas

yang memuat berbagi konsep, fakta, prinsip, sikap, keterampilan.



b. Meningkatkan motivasi belajar, sikap dan cara belajar yang lebih
efektif serta menumbuhkan persepsi yang lebih tinggi terhadap hal
yang dipelajari.

¢. Membantu peserta dalam proses pengajaran suatu bidang studi yang
diduicung secara multidisipliner.

d. Meni.gkatkan kepuasan dan keberhasilan peserta didik.

e. Membantu peserta yang biasanya cenderung mempelajari banyak hal
dan sekaligus mendalam sebagai salah satu ciri belajar yang berhasil.

f. Membantu peserta untuk memenuhi tuntutan kurikulum yang
berkembang sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
dinamika masyarakat (Hamalik, 1994;189-190).

Selenjutnya setelah komputer berkembang makin pesat, muncul
istilah  hipermedia, yaitu informasi yang saling terhubung untuk
menyimpan teks, aucio, video, fotografi dan berbagai kombinasi
multisensori lainnya (Alessi dan Trollip, 2001;139). Jadi hipermedia
mengandalkan komputer yang sudah terhubung ke internet. Kumpulan dari
berbagai dokumen audio visual yang bersifat elektronik dan saling
terhubung dalam suatu jaringan tersebut sekarang dikenal dengan istilah
World Wide Web (WWW) (Setiawan et. al., 2004;8.15).

Salah satu perangkat multi media adalah video compact disc
(VCD) baik yang disajikan melalui televisi maupun komputer. Video
semacam ini biasanya sangat bermanfaat uintuk micro teaching. Video
sebagai salah satu media dalam pendidikan menurut taksonomi Rudy
Beitz tergolong pada tingkatan media yang tertinggi yaitu media audio
visual gerak, dimana media ini melibatkan 5 (lima) unsur yaitu: suara,
gambar, garis, simbol dan gerak (Sadiman, 1990;21). Sementara itu Gagne
meliiiat bahwa film bersuara (termasuk video) memberikan kontribusi
besar dalam 7 fungsi pembelajaran yaitu dalam memberikan stimulus,
pengarahan kegiatan, contoh kemampuan terbatas yang diharapkan, isyarat
eksternal, tuntutan cara berpikir, penilaian hasil dan umpan b lik.
Sedangkan untuk fungsi alih kemampuan justru kontribusi film bersuara

terbatas (Sadiman, 1990;25).



Sebelum berkembang teknologi compact disc, awalnya video
dibuat dalam bentuk video kaset. VCD sebagai kelanjutan dari
perkembangan teknologi video kaset mempunyai keunggulan dari sisi
kualitas gambar dan suara yang lebih baik dari pada viseo kaset. Namun
demikian VCD mempunyai kelemahan juga, yaitu hanya dapat diputar
sedangkan video kaset selain dapat diputar juga dapat digunakan untux
merekam (Rao, 2001;20-21).

Ada beberapa pertimbangan mengapa VCD sebaiknya digunakan
dalam pendidikan, yaitu sebagai berikut.

a. VCD dapat menampung data-data penting secara efisien dalam
berbagai bentuk, misalnya: data komputer, gambar diam, gambar
bergerak, atau teks.

b. VCD dapat digunakan sebagai sumber belajar, di mana pebelajar
dapat menggunakannya untuk keperluan khusus, misalnya berbagai
bukti manuskrip sejarah, situs arkeologi, ringkasan kejadian
penting, dan lain-lain.

¢. Guru dapat menggunakan VCD untuk menunjukkan bagian atau
sekuen gambar tertentu yang dibutuhkan pebelajar (Rao, 2001, 23-
24). ‘

Pendapat di atas diperkuat oleh Andriar.i yang mengatakan bahwa
video mampu menyediakan beragam pengalaman pada peserta didik,
misalnya (1) mendemonstrasikan kegiatan praktikum, eksperimen atau
materi pelajaran yang bersifat keterampilan; (2) menyediakan berbagai
informasi berdasarkan sumber yang nyata (real life resources); dan (3)
menggantikan kegiatan ;“eld study ( Andriani, 2003; 189).

Video dapat dibuat dalam berbagai bentuk, misalnya: demonstrasi
tanpa suara untuk prosedur tertentu, sebuah kegiatan yang didukung
dengan penjelasan dari narator (yang tidak terlihat), film kartun,
pembicaraan dari satu atau beberapa orang, komedi, drama, dan lain-lain.
Bentuk animasi juga dapat disajikan melalui video ketika pengambilan
gambar sesungguhnya sulit dilakukan, misalnya proses bekerjanya mesin

dalam mobil (Alessi dan Trollip, 2001; 72).



2. Evaluasi Kualitas Media Video

Efektifitas penggunaan media audio visual termasuk video antara

lain tergantung pada faktor-faktor berikut.

a.

o

Konsep dan gagasan disajikan satu-persatu. Pesan yang lebih dari satu,
baik visual maupun verbal akan membagi perhatian peserta sehingga
kedua pesan tersebut tidak dapat terserap seluruhnya.

Memilih perangkat yang berkualitas baik menurut tenis an estetis.
Memilih musik yang sesuai dan menyentuh perasaan untuk penyajian,
tetapi jangan sampai suara musik melampaui narasi.

Upayakaii menggunakan efek suara asli untuk memberikan bayangan
realisme dalam penyajian.

Tidak terlalu banyak narasi, biarkan gambar-gambar tersebut
“berbicara sendiri”.

Kadang penggunaan lebih dari satu suara dalam narasi akan membuat
penyajian lcbih dinamis (Arsyad, 1997; 153-154).

Setelahi pembelajaran dilaksanakan beberapa waktu, perlu

dilakukan evaluasi terhadap media pendidikan yang digunakan, dengan

tujuan sebagai berikut.

a.
b.

C.

Menentukan apakah media tersebut efektif.
Menentukan apakah media tersebut dapat diperbaiki atau ditingkatkan.
Menetapkan apakah media itu cost effective dililiat dari hasil belajar

peserta.

. Memilih media yang sesuai untuk dipergunakan dalam proses

pembelajaran.

‘Menentukan apakah isi pembelajaran sudah tepat disajikan dengan

media tersebut.

Menilai kemampuan guru/peserta dalam menggunakan media.

. Mengetahui apakah media itu benar-benar memberi sumbangan yang

berarti terhadap hasil belajar yang dinyatakan.

. Mengetahui sikap peserta terhadap media (Arsyad, 1997;174).



Salah satu aspek evaluasi media adalah masalah kualitas dari
perangkat lunak media tersebut. Walter dan Hess (Arsyad, 1997;175)
memberikan beberapa kriteria untuk mengevaluasi kualitas suatu media,
seperti yang dapat dilihat di bawah ini.

a. Kualitas isi dan tujuan, meliputi: ketepatan, kepentingan, kelengkapan,
keseimbangan, minat/perhatian, keadilan dan kesesuaian dengan
situasi peserta.

b. Kualitas instruksional, meliputi: memberikan kesempatan belajar,
memberikan bantuan untuk belajar, kualitas memotivasi, fleksibilitas
instruksional, hubungan dengan program pengajaran lainnya, kualitas
sosial interaksi instruksionalnya, kualitas tes dan penilaiannya, dampak
pada peserta, dan dampak bagi pemberi materi dan pengajarannya,

¢. Kualitas teknis, meliputi: keterbacaan, mudah digunakan, kualitas
tampilan, kualitas penanganan Jawaban, kualitas pengelolaan program
dan kualitas pendokumentasian.

Paca aspek kuaiitas isi dan tujuan, dapat diselidiki tentang
konsistensi kemampuan umum dan kemampuan khusus dengan paparan
maten penyajian materi yang runtut, penyajian materi yang jelas dan
mudah dipahami, dan contoh dan ilustrasi yang mendukung pemaparan
materi dan memadai (Universitas Terbuka, 2004b;16). Pada kualitas isi
dan tujuan ini juga perlu memperhatikan masalah narasi, di mana narasi
akan sangat menentukan isi suaty materi. Untuk memperkuat narasj
biasanya diberikan visualisasi sehingga materi dapat dicerna dengan baik
(Kurniati et. al., 2004; 23). Narasi yang akan ditampilkan semestinya
menggunakan bahasa yang baik dan benar, disampaikan secara runtut, dan
tidak mengandung unsur dialek daerah atau istilah asing (Universitas
Terbuka, 2004b;17).

Pada aspek kualitas teknis dari video, hal-hal yvang perlu
diselidiki antara lain adalah: muty rekamannya jernih, gainbar jelas dan
tajam, pergantian gambar berjalan baik, urut dan mengalir dengan halus,
editingnya halus, durasinya sesuai dan secara keseluruhan programnya

menarik (Univer-itas Terbuka, 2004b;17).



Untuk mengadakan evaluasi media visual dapat dibuat angket
seperti di bawah ini (Arsyad, 1997;181).
Tabel 2.1. Evaluasi Media Visual

Skala

No. Kriteria Tinggi | Sedang | Rendah

1. Dapat membangkitkan minat
dan perhatian peserta

Kualitas teknis

3. Kesempatan untuk latihan dan
partisipasi yang relevan

Relevan dengan kurikulum
Ketepatan informasi

Cakupan isi materi

Pengaturan isi pelajaran
Pemahaman siswa

[\

IRV ES

Pembuatan sebuah video pembelajaran di PPBANC LP BAUSI
UT dimulai dengan kegiatan menyusun Garis Besar Program Media
(GBPM), menulis naskah video, menelaah naskah oleh ahli materi dan ahli
media, memproduksi video dan melakukan evaluasi (Universitas Terbuka,
2003; 5-20). Pada tahap penulisan naskah video, beberapa unsur yang
perlu diperhatikan adalah: suara, visual, teks dan interaksi dari video.

Unsur suara pada video dapat berupa suara pelaku, suara musik
atau sound effect. Musik memegang peranan penting dalam video,
Jenisnya beragam sesuai alur cerita. Suatu program media non cetak baik
berupa video, aucio maupun video interaktif akan terasa kureag tanpa
musik, karena musik dalam media ini akan membantu pengguna untuk
dapat lebih memanami suatu materi yang disampaikan dan mengurangi
rasa jenuh terhadap materi yang disajikan (Kurniati, et.al, 2004;20). Dalam
sebuah pembelajaran secara umum pun memang musik sangat diperlukan.
Saat seseorang melakukan pekerjaan mental yang berat; tekanan darah,
gelombang otak dan denyut jantung akan meningkat lalu otot-otot menjadi
tegang. Namun saat relaksasi terjadi hal yang sebaliknya. Biasanya
seseorang sulit berkonsentrasi saat relaksasi, dan sebaliknya sulit untuk
relaks saat ber'onsentrasi penuh. Namun percobaan Georgi Lozandv

membuktikan bahwa relaksasi yang diiringi musik akan membuat pikiran
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selalu siap dan mampu berkonsentrasi (De Porter dan Hernacki, 1999;72).
Musik juga akan membangkitkan reaksi otak kanan yang intuitif dan
kreatif saat otak kiri bekerja dan berkonsentrasi, sehingga dapat dipadukan
dalam keseluruhan proses (De Porter dan Hernacki, 1999;74).Ditemukan
bahwa musik yang sangat sesuai untuk belajar adalah Jenis musik barok,
yaitu musik hasil karya Bach, Bethoven dan lain-lain yang mempunyai
ketukan-ketukan yang jelas yang akan merangsang kerja otak kanan (De
Porter dan Hernacki, 1999;74).

Dalam video, musik ini dapat berperan sebagai musik pembuka,
musik latur, musik selingan dan musik penutup (Universitas Terbuka,
2003; 7). Untuk mengevaluasi musik pada video, perht dilacak apakah
sudah terdapat musik pengenal, musik selingan dan musik yang digunakan
mendukung pemaparan (Universitas Terbuka, 2004b:] 7).

Namun menurut hasi] penelitian yang dilakukan Kurniati et 1.,
musik-musik yang dikembangkan dalam setiap program oleh P2M?2 uT
(sekarang PPBANC) belum dibuat sebagaimana mestinya untuk suatu
program, yang ada hanya tempelan semata, karena P2M2  belum
mempunyai seorang penata musik secara khusus (Kurniati et. al, ,
2004;21).

Unsur kedua dalam video yaitu visual. Bentuk visua] sangat
bervariasi, antara lain berbentuk gambar hidup (/ife picture), animasi, dan
grafis. Gambar hidup akan diperankan oleh para pelaku (manusia atay
hewan) yang memperagakan hal tertentu sesuaj kondisi dan situasi yang
diinginkan alur cerita. Animasi yaitu gambar atay tulisan yang digerakkan
dengan teknologi komputer. Sementara grafis adalah teks dan segala
bentuk gambar diam seperti foto, lukisan dan lain-lain (Universitas
Terbuka, 2003; 7-8). |

Dalam visualisasi video Juga perlu diperhatikan ukuran gambar,
yang bergantung pada tujuan yang akan dicapai. Ada 7 macam ukuran
gambar yang biasanya digunakan dalam video yaitu sebagai berikut,

a. Big close 1, Yaitu ukuran gambar yang sangat detail, misalnya

pengambilan gambar mata atay mulut saja.
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b. Close up,yaitu ukuran gambar yang cukup dekat, misalnya wajah.

¢. Medium close up, misalnya gambar orang daﬁ kepala sampai ke
pundak.

d. Medium shoot,misalnya gambar orang dari kepala sampai ke pinggang.

Medium long shootmisalnya gambar orang dari kepala sampai ke

¢l

lutut,
f. Long shoot, misalnya gambar orang secara utuh atau gambar
pemandangan alam.

Extreme long shoot,misalnya gambar orang secara utuh dengan dalam

e}

sebuah panorama (Universitas Terbuka, 2003).

Untuk visualisasi dalam video yang perlu dievaluasi adalah:
gambar yang dicampilkan konsisten dengan materi, proporsi antara gambar
dan tulisan sesuai, visualisasi yang digunakan bervariasi, ditemukan
banyak contoh kejadian i.yata dan ada teaser (cuplikan visualisasi yang
menggambarkan masalah vang akan dibahas) di awal program
(Universitas Terbuka, 2004b;16).

Salah  satu bentuk visualisasi adalah gambar hidup yang
menghadirkan penyaji. Untuk tampilan penyaji, dapat diambil dari ahlj
materi, non ahli materi atau penulis modul. Hal yang perlu dievaluasi dari
penyaji ini adalah: penyaji menarik untuk tampil dalam program video,
vokalnya bersih dan jelas, penampilannya Juwes dan meyakinkan, bahasa
yang digunakan komunikatif, artikulasi dan intonasinya jelas, dan penyaji
melakukan eye-contact dengan pemirsa (Universitas Terbuka, 2004b;16)
Hasil penelitian Kurniati et. al. menyimpulkan bahwa sebagian besar
responden  rienginginkan penyaji yang menarik, komunikatif dan
menggunakan bahasa Indonesia yang baik, dan tentu saja menguasai
materi (Kurniati, et. al., 2004;33).

Bagian dari visual yang lain adalah bentuk grafis berupa caption.
Caption adalah tulisan, teks atau bagan yang dapat dibaca di layar untuk
dapat lebih mserielaskan materi yang ada dalam suatu nrogram (Kurniati
et. al., 2004;33). Caption ini mestinya dapat dibaca dengan mudah dan

jelas, warna jelas, ukuran huruf memadai, jenis huruf sesuai, tampilan
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menarik, warna jelas dan penayangan tidak terlalu cepat (Univesitas
Terbuka, 2004b;16 dan Kurniati et. al., 2004;33). Penelitian Kurniati et. al.
menyimpulkan bahwa caption pada video yang dibuat untuk mata kuliah
tertentu masih sulit dibaca karena ukuran dan jenis huruf tidak sesuai dan
ditayangkan terlalu cepat, meskipun warna sudah cukup baik (Kurniati et.
al., 2004;33).

Perbandingan antara penyaji, ilustrasi dan caption juga perlu
diperhatikan. Sebagian besar responden pada penelitian Kurniati et. al.
menginginl.an tampilan ilustrasi dan caption sama banyaknya dengan
tampilan penyaji (Kurniati,et.al., 2004;33).

Unsur ketiga duri video yaitu interaksi, yang dapat diterapkan
dalam berbagai bentuk, misalnya penyaji mengajak mahasiswa melakukan
latihan pengucapan kata atau mengikuti gerakan tertentu (Universitas
Terbuka, 2003;9).

Format penyajian video juga beragam, bisa berupa ceramah,
dialog, wawéncura, drama, feature dan majalah. Bentuk ceramah biasanya
dilakukan oleh I orang ahli materi. Dialog adalah menghadirkan lebih dari
I orang untuk membahas suatu materi. Wawancara dilakukan dengan
menghadirkan 1, 2 atau 3 pembicara dengan seorang pewawancara. Drama
membutuhkan persiapan yang lebih rumit, mulai dari naskah sampai
produksi. Tidak semua pelajaran dapat disajikan dalam bentuk drama.
Feature adal"h format yanng di dalamnya terdapat berbagai sajian,
misalnya terdapat dialog, wawancara dan drama. Sementara majalah
adalah berbagai informasi dalam berbagai bentuk sajian, seperti iklan dan
pengﬁmuman (Universitas Terbuka, 2003;14-15).

Suatu hal yang cukup penting dalam pembuatan video untuk
pembelajaran adalah masalah durasi atau waktu tayang. Meskipun untuk
menonton televisi orang akan tahan menonton selama beberapa jam,
namun tidak demikian halnya dengan video pembelajaran. Waktu tayang
ini bergantung pada isi dan bagaimana video tersebut digunakan. Sebuah
video pembelajaran sebaiknya dibatasi durasinya antara 20 sampai 30

menit saja (Alessi dan Trollip, 2001;74). Ini juga sesuai dengan penelitian
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Kurniati et. al. yang menulis bahwa dalam suatu program pendidikan,
durasi yang dapat ditangkap dengan baik dan tidak melelahkan sesorang
untuk menyimak video sebaiknya tidak lebih dari 30 menit (Kurniati et. al,

2004; 22).

3. Mewode Peagembangan Kognitif

Metode Pengembangan Kognitif adalah salah satu mata kuliah
yang merupakan core Program DIl PGTK, dengan bobot satuan kredit
semester (sks) empat dan dipaketkan untuk diambil pada semester
pertama. Mata kuliah ini termasuk mata kuliah yang menuntut kewajiban
mengikuti tutorial tatap muka dan nilai praktik bagi mahasiswanya.
Setelah menempuh mata kuliah tersebut, mahasiswa diharapkan memiliki
kemampuan dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak TK. Di
samping mengkaji BMP dan video serta mengikuti tutorial tatap muka,
mahasiswa dituntut pula untuk mempraktekkan materi yang telah
dipelajarinya.

Mata kuliah tersebut mengkaji hal yang 50rkaitan dengan
pengembangan kognitif di TK yang meliputi hakikat kognitif, karakteristik
kognitif anak TK, analisis kognitif, metodik khusus kognitif dan model
pengembangan kognitif. Kemampuan mahasiswa akan dievaluasi dengan
nilai praktik pada saat tutorial, tugas mandiri dan Ujian Akhir Semester

(UAS) (Universitas Terbuka, 2005).

B. Kerangka Berpikir

Mcdia memegang peranan penting dalam membantu keberhasilan
pembelajaran. Semakin banyak variasi media yang digunakan maka makin
banyak incera yang digunakan untuk menerima informas’. Selanjutnya
semakin beragam indera vang dipergunakan dalam menerima suatu informasi
maka rangsangan tersebut akan melekat lebih lama di dalam ingatan.

Salah satu media yang mempergunakan lebih dari satu indera adalal
video. Sebagai salah satu media audiovisual, video melibatkan lima hal yaitu

suara, gambar, garis, simbol dan gerak yang akan ditangkap melalui
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menjelaskan konsep atau metode yang perlu didengar dan dilihat, tidak cukup

hanya dilihat melalui media cetak seperti buku.

Metode Pengembangan Kognitif adalah salah satu mata kuliah di DII
PGTK UT yang mempergunakan video sebagai paket bahan ajar yang
terintegrasi dengarr BMP. Paket bahan ajar tersebut dimiliki oleh semua
mahasiswa yang sudah terdaftar di DII PGTK UT. Diharapkan para
mahasisvva PGTK UT benar-benar menyimak dan memahami materi yang ada
di video tersebut dengan baik, tidak hanya mencukupkan diri dengan BMP.

Seiring dengan berjalannya pembelajaran para mahasiswa, UT
scbagai pengelola sangat berkepentingan untuk melakukan berbagai evaluasi
termasuk evaluasi bahan ajar, salah satunya adalah video. Aspek yang dapat
dievaluasi pada media ini antara lain adalah tentang kualitasnya, baik kualitas
teknis. instruksional maupun materi. Secara teknis maupun materi, PP BANC
UT teiah memiliki standardisasi sendiri. Namun UT perlu juga melihat
kualitas video tersebut dari para pengguna yaitu mahasiswa, sebagai upaya
umpan balik melalui survey. Dengan adanya survey tersebut diharapkan dapat
menjarii.g informasi sebanyak-banyaknya dari para mahasiswa tentang
keinginan, kendala, dan saran terhadap penggunaan video pada umumnya dan
kualitas video khususnya. Informasi tersebut akan sangat berguna sebagai
masukan dalam revisi atau pembuatan video BMP yang lain, yang |ada

gilirannya juga akan meningkatkan kualitas baha



BAB 1II
METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
analitis untuk lﬁemperoleh gambaran bagaimana persepsi para mahasiswa
program DIl PGTI. di UPBJJ UT-Jakarta tentang kualitas video BMP mata
kuliah Metode Pengembangan Kognitif. Penelitian deskriptif adalah penelitian
yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu
gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian
dilakukan (Arikunto, 2005;234).

Jenis perelitian deskriptif ini adalah survey pendidikan yang biasanya
banyak digurakan untuk memecahkan masalah-masalah pendidikan termasuk
kepentingan perumusan kebijakan pendidikan. Jadi dalam hal ini survey tidak
menguji ‘hipotesis. Survey adalah pengamatan/penyelidikan yang kritis untuk
mendapatkan keterangan yang terang dan baik terhadap suatu persoalan-
persoalan tertentu clan dalam suatu daerah tertentu. Jadi dalam survey data
dikumpulkan bukan untuk menguji hipotesis atau mendapatkan hubungan
antar berbagai variabel, tetapi ditujukan untuk menjawab persoalan-persoalan
sosial yang mendesak, yang sifatnya luas tetapi dangkal (Margono, 1997;29).

Dilihat dari sifat datanya, ada 2 jenis survey yaitu survey nyata
(tangible) dan survey tidak nyata (intangible). Survey nyata yaitu bila datanya
bersifat nyaia dan langsung dapat diamati, misalnya: frekwensi kehadiran,
nilai rapor, ju nlah benda, dan lain-lain. Sementara survey tidak nyata adalah
survey untuk hal-hal yang tidak dapat diamati d~ngan mata secara langsung,
misalnya: pendapat siswa tentang kedisiplinan, minat terhad:p pelajaran
tertentu, dan lain-lain. Survey semacam ini membutuhkan instrument yang
dapat dipercaya karena datanya tidak nyata (Arikunto, 2005;237). Penelitian
yang ingin menge.ahui kualitas video BMP ini dapat dignlongkan pada survey

nyata, karena bendanya dapat diamati secara langsung.
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Berdasarkan definisi survey tersebut maka sangat tepat jika jenis

penelitian ini digunakan untuk penelitian yang ingin menggali pendapat

mahasiswa tentang kualitas video BMP.

3. Variabel dan Instrumen

Penelitian ini hanya menggunakan satw variabel saja yaitu video BMP

Metode Pengembangan Kognitif yang didefinisikan sebagai salah satu media

berupa video yang diproduksi oleh PP BANC UT untuk mahasiswa program

studi DI PGTK UT.

berupa pertanyaan tertutup.

dilihat di bawah ini.

Tabel 3.1 Kisi-kisi intrumen kuesioner kualitas video BMP

Dimensi

Indikator

|. Kualitas Teknis

a.

Kualitas suara

Tidak ada gangguan (noisy)

Tingkat suara konstan

Kejelasan percakapan dan nada

Kejelasan istilah/ungkapan

Kejelasan ucapan penyaji/pembicara tamu

Kualitas warna

Warna tajam/kontras

Warna terfokus pada objek
Detail warna bersih

Warna alamiah dan realistik

Keterbacaan
tulisan/caption

Ukuran huruf sedang

Mudah terbaca

Waktu penayangan tulisan cukup
Disain cover menarik dan jelas

Kemudahan
pengginaan

Dapat dimainkan di berbagai VCD/DVD
player dan komputer

Dapat diputar ulang/dipercepat bagian
yang diinginkan

(¢}

Kualitas
pendokumentasian

Perangkat tidak mudah rusak
Kemasan pembungkus tahan lama
Mudah disimpan

2. Kualitas instruksional

Membangkitkan mctivasi dan perhatian
peserta

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner

Kisi-kisi instrumen untuk kuesioner tentang kualitas video BMP dapat
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e Membantu pemahaman peserta terhadap
isi materi

e Kesempatan untuk diskusi

e Kesempatan untuk latihan dan paitisipasi

‘ yang relevan

‘3. Kualitas isi dan tujuan | ¢ Pembahasan konsep oleh ahli di
bidangnya

e Waktu tayang sesuai dengan materi

o Jlustrasi relevan dengan perkembangan
jaman, materi dan inklusif

e Pesan jelas

o Kesesuaian dengan BMP

e Relevan dengan kurikulum

o Ketepatan informasi yang disampaikan

o Kelengkapan cakupan materi

e Penampilan dan bahasa penyaji baik

o Jenis musik sesuai materi

¢ Terdapat kesimpulan

C. Populasi dan Sampel
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa DIl PGTK UT
tahun 2004/2005 pada UPBJJ Jakarta sebanyak tiga kelompok belajar
(pokjar) dengan jumlah 85 orang. Pada penelitian ini tidak ada sampel karena

kuesioner disebarkan pada seluruh anggota populasi.

D. Metode Pengumpulan Data
Langkah-langkah yang ditempuh dalam mengumpulkan data pada

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengembangkan instrumen penelitian berupa kuesioner tentang kualitas
video BMP Metode Pengembangan Kognitif.
Kuesioner dikembangkan dengan mengacu pada kisi-kisi instrumen yang
telah disusun. Kuesioner tersebut berjumlah 79 butir yang terdiri dari 35
butir dimensi kualitas teknis, 12 butir dimensi kualitas instruksional dan
32 butir kualitas materi (lihat lampiran). Setelah melakukan konsultasi ke
pembimbing, 14 butir digugurkan karena dianggap kurang sesuai sehingga
tinggal 65 butir instrumen.

2. Mergujicobakan instrumen kuesioner.
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Ujicoba instrumen dilaksanakan pada sepuluh orang tenaga akademik di
lingkungan Jurusan Pendidikan dasar dan Jurusan Ilmu Pendidikan UT,
menggunakan kuesioner yang berjumlah 65 butir, terdiri dari 29 butir
dimensi kualitas teknis, 11 butir dimensi kualitas instruksional dan 25
butir dimensi kualitas materi (lihat lampiran).

3. Merevisi hasil uji coba instrumen.
Setelah dilakukan ujicoba, dari 65 butir tersebut digugurkan, schingga
tinggal 40 butir yang terdiri dari 15 butir dimensi kualitas teknis, 8 butir
dimensi kualitas instruksional dan 17 butir kualitas materi (lihat lampiran).
Pada lembar kuesioner juga disediakan kolom saran terbuka untuk
meminta masukan dari mahasiswa secara tertulis tentang kualitas video
BMP. Instrumen inilah yang disebarkan kepada mahasiswa.

4. Menyebarkan kuesioner kepada mahasiswa.
Kuesioner disebarkan kepada 85 orang mahasiswa DIl PGTK UPBJJ UT-
Jakarta pada saat peneliti melakukan tutorial mata kuliah Metode
Pengembangan Kognitif pada mereka. Dari 85 lembar kuesioner yang
disebar, kembali 68 lembar atau 80% dari target yang diinginkan.

5. Membuat tabulasi data dari hasil kuesioner dan menginterpretasikannya.

E. Metode Analisis Data
Data-data yang telah terkumpul dianalisis secara deskriptif, dengan
dilakukan kuantifikasi sederhana untuk lebih mudah dalam memaparkan (to

describe) hasil pengumpulan data yang ada.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Survey

_ Survey disebar kepada 85 mahasiswa DIl PGTK di UPBJJ UT- Jakarta
pada saat pelaksanaan tutorial mata kuliah Metode Pengembangan Kognitif. Pada
pertemuan tutorial sebelumnya peneliti telah mengingatkan pada seluruh
mahasiswa agar menonton VCD BMP Metode Pengembangan Kognitif terlebih
dulu. Baru pada pertemuan berikutnya kuesioner tersebut diisikan dan langsung
diisi di tempat (tidak dibawa pulang). Jumlah kuesioner yang kembali adalah 68

buah atau 80% dari kuesioner yang disebar.

B. Kualitas Video BMY Metode Pengembangan Kognitif
Berdasarkan hasil kuesioner yang disebar dapat diketahui kualitas
video BMP mata kuliah Metode Pengembangan Kognitif yang secara terperinci

akan dijelaskan di bawah ini.

1. Kualitas Teknis
Dimensi kualitas teknis dapat dilihat pada kuesioner dari butir
nomor 1 sampai dengan 15 (15 butir). Hasil survey kualitas teknis video BMP
Metode Pengembangan Ko nitif pada mahasiswa DII PGTK-UT UPBJJ

Jakarta dapat disajikan sebagai berikut.

Tabel 4.1. Hasil Survey Kualitas Teknis Video BMP Metode Pengembangan Kognitif

Butir 88 S TS | STS | TM | Jumlah | Nilai | Peringkat
1. Suara bersih dan jelas 21 43 3 0 1 68 219 1
2. Tingkat suara konstan 10 | 48 8 0 2 68 200 4
3. Intonasi penyaji jelas 14 | 50 3 0 1 68 212 A
4. Musik latar belakang sesuai narasi 6 55 4 0 3 68 197 6
5. Warna jelas dan kontras 9 50 7 0 2 68 200 5
6. Tulisan mudah dibaca, warna jelas 0 30 34 2 2 68 160 10
7. Tulisan mudah dibaca, ukuran huruf sedang 1 37 27 0 3 68 169 8
8. Tullisan mudah dibaca, waktu tayang cukup 0 25 34 7 2 68 150 13
9. Kombinasi animasi-musik-narasi-efek suara-visual tepat 4 56 6 0 2 68 196 7
10. Disain cover menarik 1 40 14 7 6 68 159 11
11. Kemasan pembungkus tahan lama 3 27 31 5 2 68 160 9
12. Waktu tayang VCD memadai 0 13 38 14 3 58 129 15
13. VCD dapat diputar di VCD/DVD player & komputer 18 | 39 6 0 5 68 201 3
14. VCD tidak rnudah rusak 0 {27 | 30 8 3 68 149 14
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15. Tidak ada bagian tayangan VCD yang tersendat-sendat 0 31 29 5

3 68 156

12

Jumlah

87 | 571 | 274 | 48 | 40 1020

Persentase

9% | 56% | 27% | 5% | 4% | 100%

Keterangan: _ :
SS = sangat setuju, skor 4
S =setuju, skor 3

TS =tidak setuju, skor 2
STS = sangat tidak setuju, skor 1
TM = tidak mengisi, skor 0

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa aspek kualitas teknis
yang berada pada urutan tertinggi adalah dalam hal “suara bersih dan jelas”
(butir ké-l), sedang yang berada pada urutan terendah adalah lama waktu
tayang (butir ke-15). Sementara itu untuk aspek kualitas teknis yang paling
banyak tidak disi adalah aspek disain cover. Jika diurutkan, maka aspek
kualitas teknis yang mendapat penilaian dari yang tertinggi ke yang terendah
adalah: (1) suara bersih dan jelas, (2) intonasi penvaji jelas, (3) VCD dapat
diputar di VCD/DVD player dan komputer, (4) tingkat suara konstan, (5)
warna jelas dan kontras, (6) musik latar belakang sesuai narasi, (7) kombinasi
anixﬁasi-musik—narasi-efek suara-efek visual tepat, (8) tulisan mudah dibaca,
ukuran huruf sedang, (9) kemasan pembungkus tahan lama, (10) tulisan
mudah dibaca, warna jelas, (11) disain cover menarik, (12) tidak ada bagian
VCD yang tersendat-sendat, (13) tulisan mudah dibaca, waktu tayang cukup,
(14) VCD tidak mudah rusak, dan (15) waktu tayang VCD memadai.

Pada kolom saran terbuka yang disediakan juga terlihat bahwa
sebagian besar masukan dari responden adalah tentang penambahan waktu
tayang video agar memuat materi yang lebih banyak. Ini sesuai dengan hasil
survey di atas, dimana waktu tayang VCD ada di uurutan terhawah. Saran
berikutnya yang cukup banyak adalah tentang VCD yang gambar dan
suaranya tersendet-sendat, kemasan pembungkus yang mudah patah, VCD
tidak diputar péda VCD player merk tertentu, dan disain cover yang dianggap
kurang menarik.

Secara umum hasil survey tentang kualitas teknis video BMP

Metode Pengembangan Kognitif dapat digambarkan sebagai berikut.
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Diagram 4. 1. Hasil Survey Kualitas Teknis Video BMP Metode Pengembangan Kognitif.

Berdasarkan diagram 4.1 terlihat bahwa untuk kualitas teknis dari
video BMP Metode Pengembangan Kognitif, persentase rersponden yang
setuju 55% dan sangat setuju 9%; artinya lebih dari separuh responden (64%)
berpendapat bahwa kualitas teknis dari video tersebut sudah baik. Namun,
responden yang tidak setuju juga cukup besar yaitu 32%. Artinya, hampir
sepertiga responden menganggap kualitas teknis dari video BMP Metode
Pengembangan Kognitif masih kurang baik. Ini perlu menjadi perhatian serius
bagi pengelola program untuk meningkatkan kualitas teknis video tersebut di

masa yang akan datang.

2. Kualitas Instrulksional
Dimensi kualitas instruksional video BMP Metode Pengembangan
Kognitif pada kuesioner dapat dilihat pada butir nomor 16 sampai dengan 23
(8 buah butir). Hasil survey untuk aspek kualitas instruksional dari video BMP

Metode Pengembangan Kognitif dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.2. Hasil Survey Kualitas Instruksional Video BMP Metode Pengembangan Kognitif

Butir SS ] TS | STS | Tm | Jumiah | Nilai | Peringkat

16. Materi VCD membangkitkan mativasi belajar. 28 39 0 1 0 68 230 2
17. Materi VCD meningkatkan perhatain pada materi kuliah. 28 37 0 2 68 225 4
18. Materi VCD membantu lebih mudah memahami materi kuliah | 25 40 0 0 68 226 3
19. Materi VCD membantu praktik mengajar 30 38 0 0 68 234 1
20. Materi VCD dapat dipahami sebelum mernpelajari BMP 0 21 35 11 1 68 144 8
21. Materi VCD perlu difanjutkan dist-usi 18 | 50 0 0 0 68 222 5
22. Musik memotivasi mempelajari materi VCD 12 45 11 0 0 68 205 6
_23.ilustrasi membantu pemahaman pada mzteri VCD 7 37 2 1 1 68 184 7
Jumlah 148 | 307 | 72 13 ! 544

Persentase 27% | 56% | 13% | 2% | 1% | 100%
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Keterangan:
SS = sangat setuju, skor 4
S =setuju, skor 3
TS = tidak setuju, skor 2
STS = sangat tidak setuju, skor 1
TM = tidak mengist, skor 0

Berdasarkan tabel 4.2 terlihat bahwa aspek kualitas instruksional
dari video tersebut yang berada pada urutan tertinggi adalah tentang “materi
VCD akan membantu praktik mengajar” (aspek nomor 19). S dang urutan
yang terendah adalah pada butir “materi VCD dapat dipahami sebelum
mempelajari BMP” (aspek nomor 20). Butir yang terbanyak tidak diisi oleh
responden pada kualitas instruksional ini adalah tentang “materi VCD
meningkatkan perhatian pada materi kuliah” (butir ke-17). Secara runut
penilaian responden dari yang tertinggi sampai terendah pada aspek kualitas
instruksional adalah : (1) materi VCD akan membantu praktik mengajar, (2)
mateti VCD membangkitkan motivasi belajar, (3) materi VCD membantu
lebih mudah memahami materi kuliah, (4) materi VCD meningkatkan
perhatian pada .ateri kuliah, (5) .nateri VCD perlu dilanjutkan diskusi, (6)
musik memotivasi mempelajari materi VCD, (7) ilustrasi membantu
pemahaman pada materi VCD, dan (8) materi VCD dapat dipahami sebelum
mempelaiari BMP.

Pada kclom saran beberapa mahasiswa menulis bahwa seteah
menyimak video tersebut merasa lebih mudah memahami materi BMP, dan
video tersebut meningkatkan motivasi belajar mereka. Ini sesuai dengan hasil
survey di atas.

Secara umum hasil survey tentang kualitas instruksional video

BMP Metode Pengembangan Kognitif dapat d‘igambarkan sebagai berikut.
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Diagram 4.2. Hasil Survey Kualitas Instruksional Video BMP Metode Pengembangan Kognitif

Berdasarkan diagram 4.2 terlihat sebagian besar responden (84%)
berpendapat  bahwa kualitas instruksional dari video BMP Metode
Pengembangan Kognitif sudah baik. Sementara itu 15% responden lainnya
menganggap kualitas instruksional video tersebut belum baik. Jadi secara
umum Kualitas instruksional video tersebut sudah bcik, namun masih perlu

ditingkatkan - karena masih ada sebagian responden yang berpendapat

sebaliknya.

3. Kualitas Isi da”n Tujuan

Dimensi kualitas yang ketiga yaitu dari sisi isi dan tujuan, yang

dapat dilihat dari kuesioner butir ke-24 sampai dengan butir ke-40 (17 butir).

Hasil survey kualitas isi dan tujuan video BMP Metode Pengembangan

Kognitif dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.3 Hasil Survey Kualitas Isi dan "ujuan Video BMP Metode Pengembangan Kognitif

Butir SS S TS | STS | TM |Jumlah| Nilai | Peringkat
24. Bagian materi tersusun koheren 1 26 32 1 8 68 147 17
25. Materi VCD disampaikan menarik 10 53 4 0 1 68 207 2
26. lustrasi bervariasi 4 62 2 0 0 o8 206 4
27. Materi VCD sistematis 5 60 3 0 0 68 206 3
28. Materi VCD dilengkapi ilustrasi 2 59 2 0 5 63 189 12
29, llustrasi sesuai perkembangan jaman 6 48 11 1 2 68 191 10
30. Hiistrasi sesuai materi VCD 7 55 5 1 0 68 204 5
31. Nustrasi tidak lokal, dapat ditemui di berbagai tempat ;. 3 40 21 2 3 69 176 15
32. Materi VCD tidak bertentangan dengan BMP 6 41 17 1 3 68 182 14
33. Materi VCD sudah tepat 6 33 26 0 3 68 175 16
34. Materi VCD sesuai kurikulum 11 53 4 0 0 68 211 1
35. Ada kesimpulan di akhir orogram 8 46 12 0 2 68 194 8
36. Penyaji menggunakan bahasa yang baik dan benar 6 49 9 4 0 68 193 9
37. Gaya bahasa penyaji komunikatif 3 50 13 0 2 68 188 13
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35. Pembicara tamu menguasai materi 6 44 17 1 0 68 101 11
38. Pembicara tamu berpenampilan menarik 3 59 6 0 0 68 201 7
40. Jenis musik sesuai materi program 4 60 3 0 1 68 202 6
Jumlah 47 1394 [ 90 5 8 544 '
Ersentase 9% | 72% [17% | 1% | 1% | 100%
Keterangan:
SS = sangat setuju, skor 4
S =setuju, skor 3

TS =tidak setuju, skor 2
STS = sangat tidak setuju, skor 1
TM == tidak mengisi, skor 0

Berdasarkan Tabel 4.3 terlihat bahwa dalam aspek kualitas isi dan
tujuan, berada pada urutan tertinggi adalah tentang “materi VCD sesuai
kurikulum” (butir ke-34). Sedang yang berada pada urutan terendah adalah
tentang “bagian materi tersusun koheren” (butir 24), sekaligus sebagai butir
yang terbanyak tidak diisi oleh responden. Secara runut penilain responden
dari yang tertinggi sampai terendah nada aspek kualitas isi dan tujuan adalah:
(I} materi VCD sesuaj kurikulum, (2) materi VCD disampaikan dengan
menarik, (3) materi VCD sistematis, (4) ilustrasi bervariasi, (5) ilustrasi sesuai
materi VCD, (6) jenis musik sesuai materi program, (7) pembicara tamu
berpenampilan menarik, (8) ada kesimpulan di akhir program, (9) penyaji
menggunakan bahasa yang baik dan benar, (10) ilustrasi sesuai perkembangan
Jaman, (11) pembicara tamu menguasai materi, (12) materi VCD dilengkapi
tlustrasi, (13) gaya bahasa penyaji komunikatif, (14) materi VCD tidak
bertentangan dengan BMP, (15) ilustrasi tidak lokal, dapat ditemui dj berbagai
tempat, (16) materi VCD sudah tepat, dan (17) bagian materi tersusun
koheren.

Pada kolom saran, cukup banyak mahasiswa yang menulis agar
tlustrasi digambarkan lebih banyak lagi, dengan mengambil tema tertentu dan
memfokuskan pada kegiatan belajar satu harj agar lebih mudah untuk
dipraktikkan di kegiatan pengajaran sesungguhnya. Saran lainnya adalah agar
materi-materi lain dalam BMP Metode Pengembangan Kognitif diharapkan
dapat dibuatkan videonya. Selain itu, para mahasiswa juga banyak menulis
saran tentang jenis musik agar diganti dengan instrumentalia lagu anak-anak,

bukan lagu perjuangan.
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Secara umum, hasil survey kualitas isi dan tujuan video 3MP

Metode Pengembangan Kognitif dapat digambarkan sebagai beriku

| kualitas isi & tujuan video
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Diagram 4.3. Hasil Sur vey Kualitas Isi dan Tujuan Video BMP Metode Pengembangan Kognitif.

Berdasarkan diagram 4.3 terlihat sebagian besar responden (81%)
berpendapat bahwa kualitas isi dan tujuan video sudah baik. Namun terdapat
18% responden lain yang berpendapat sebaliknya. Oleh karcna jtu meskipun
secara umum kualitas isi dan tujuan video sudah cukup baik, namun masih’
perlu ditingkatkan karena hampir seperlima responden belum puas dengan

kualitas materi tersebut.

Setelah dilihat dari tiga sisi kualitas secara garis besar, berikut inj
disajikan data hasil survey yang disusun berdasarkan urutan butir pada

kuesioner.

I. Suara bersih dan jelas, tidak ada gangguan,

1. Suara VCD@&\rsih & jelas

0%.. | msangatsetqu ]
. @Setuju

\‘ OTidak Setuju
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& Tidak Diisi

Diagram 4. 4. Hasil Sur vey Video BMP Metode Pengembangan Kognitif; Suara Bersih dan Jelas

Diagram 4.4 menggambarkan bahwa kualitas suara video bersih
dan jelas, tidak banyak terdapat gangguan. Ini terlihat dari sebagian besar
responden (64%) yang menjawab setuju, bahkan 31% responden sangat setuju

dengan pernyataan tersebuyt. Responden yang tidak setuju hanya 4%, dan 1%
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lainnya tidak mengisi kuesioner. Tidak ada responden yang menyatakan
sangat tidak setuju.Hal ini menunjukkan bahwa secara umum kualitas suara

video BMP Metode Pengembangan Kognitif sudah baik.

2. Tingkat suara konstan, tidak naik turun.

3%., 2. Tingkat suara konstan

‘f'[js‘an;;i setuu | ]
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Diagram 4.5, Hasil Sun Qy Video BMP Metode Pengembangan Kognitif: Tingkat Suara Konstan

Diagram 4.5 menunjukkan bahwa sebagian besar responden (70%)
mentakan setuju bahwa tingkat suara di dalam video konstan, tidak naik turun,
bahkan 15% responden sangat setuju. Namun Jumlah responden yang
menyatakan tidak setuju tentang tingkat suara yang konstan ini cukup banya!
pula vyaitu 12%, sedang 3% lagi tidak mengisi  kuesioner. Hal ini
memperlihatkan bahwa meskipun secara umum tingkat suara video sudah
konstan, namun masih t~rdapat cukup banyak video yang tingkat suaranya
naik turun, tidak konstan. Tingkat suara yang tidak konstan ini sangat

bericaitan dengan teknologi pembuatan media yang dikembangkan.
3. Intonasi suara penyaji jelas

3. Intonasi penyaji jelas
1% .
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Diagram 4. 6. Hasil Survey Video BMP Metode Pengembangan Kognitif; Intonasi Penyaji Jelas

74%

Berdasarkan diagram 4.6 terlihat sebagian besar responden (74%)
menyatakan setuju bahwa intonasi suara penyaji Jelas, 21% sangat setuju dan

hanya 4% yang menyatakan tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa secara
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umum intonasi suara penyaji dapat ditangkap dengan jelas sewaktu video

BMP tersebut diputar.

4. Penggunaan musik latar belakang sesuai narasi.

4, Musik sesuai narasi
4%,
i
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Diagram 4.7. Hasii Srmr'vey Vidéo BNIP Metode Pengémbang;m Kogwléiﬁtif;ﬂl\/lusik Sesuai Narasi
Berdasarkan diagram 4.7 dapat dilihat 81% responden menyatakan
setuju, bahkan 9% responden sangat setuju bahwa musik latar bc'akang yang
digunakan sudah sesuai dengan narasi. Hanya 6% yang menyatakan tidak
setuju. Pada pertanyaan ke-4 ini ada 4% atau 3 responden yang tidak mengisi.
Hal ini kemungkinan karena responden kesulitan menilai apakah musik yang

digunakan sesuai narasi atau tidak.

i

Warna terlihat jelas dan kontras, tidak buram atau bersemut.

3%--
5. Warna jelas & kontras
0%-,
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Diagram 4.8. Hasil Survey Video BMP Metode Pengembangan Kognitif; Warna Jelas dan Kontras
Berdasarkan diagram 4.8 terlihat 74% responden menyatakan setuju

dan 13% responden sangat setuju bahwa warna yang terlihat dari video saat
diputar jelas dan korniras, tidak buram atau bersemut. Sebagian responden lagi

(10%) menyatakan tidak setuju, ini artinya mereka belum cukup puas dengan

kualitas warna yang muncul dari video BMP tersebut. Sementara itu ada 3%

responden yang tidak mengisi pertanyaan kelima ini.
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6.

7.

Tulisan/caption sulit dibaca karena warna tidak jelas

6.Tulisan sulit dibaca karena warna tidak

jelas }
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Diagrdm 4.9. Hasii él.lx‘ve)/' Videé BMP Muode Pcrrrléglrlrwﬂk;angan Kognitif; Tulisan Sulit Dibaca
Karena Warna Tidak Jelas

Berdasarkan diagram 4.9 terlihat separuh responden (50%) setuju dan
3% responden sangat setuju bahwa tulisan/caption yang dimunculkan sulit
dibaca karena “varna kurang jelas, tetapi justru hampir separuhnya lagi (44%)
menyatakan sebaliknya. Artinya, lebih dari separuh responden merasa bahwa
warna yang digunakan untuk tulisan/caption kurang kontras dengan warna
latar belakang gambar di video sehingga sulit terbaca. Pada video BMP
kognitif ini, semua tulisan/caption menggunakan waranma kuning dan biru
yang sebenarnya cukup dapat terbaca. Hasil jawaban responden pada butir 6
yang hampir verimbang antara setuju dengan tidak setuju ini perlu menjadi
perhatian pengelola program, yaitu bahwa pemilihan warna saat membuat
tulisan/caption pada video harus kontras sehingga terlihat Jjelas. Ini penting
karena tulisan/caption biasanya tidak akan ditayangkan terlalu lama, sehingga
Jika penyimak belum atau tidak mampu membacanya namun tulisan sudah
hilang dikhawatirkan berpengaruh terhadap keutuhan pemahaman mereka

tentang materi yang ada dalam video BMP tersebut.

Tulisan sulit dil :ca karena ukurcn huruf terlalu kecil.

7. Tulisan sulit dibaca, huruf terlalu kecil

4%
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Diagram 4.10. Hasil Survey Video BMP Metode Pengembangan Kognitif; Tulisan Sulit

Dibaca, Huruf Terlalu Kecil
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Untuk butir yang berisi tulisan sulit dibaca karena ukuran huruf
terlalu kecil. 55% responden menjawab tidak setuju dan 1% sangat tidak
setuju, Artinya mereka setuju bahwa ukuran huruf untuk tulisan/caption sudah
memadai. Sementara itu 40% responden lainnya menyatakan setuju, sehingga
mi perlu menjadi perhatian karena hampir separuh responden merasa ukuran
hurut pada caption masih terlalu kecil sehingga tulisan sulit terbaca. Menurut
penulis, ukuran hu-uf pada caption sebenarnya sudah memadai untuk d baca
dari jarak 3 meter, sebagai jarak ideal untuk menonton tayangan televisi.
Sementara itu yang tidak mengisi butir ketujuh ini ada 4% atau 3 orang
responden, diduga h.l ini karena responden ‘sulit menentukan apakah ukuran

huruf pada caprion sudah memadai atau belum.

Tulisan sulit dibaca karena penayangan terlalu cepat.

8. Tulisan sulit dibaca, penayangan terlalu

cepat
3% -

i B

! 0%, o0 e
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Diagram 41 1. Hiarsirlw ‘*Sur{/er)v/r Videg BMI; Metode Pengémbangan Kognitif; Tulisan Sulit
Dibaca, Penayangan Terlalu Cepat

Untuk butir tentang “tulisan sulit dibaca karena penayangan terlalu

cepat”, dari diagram terlihat bahwa 37% tidak setuju, sedang 60% responden
lainnya setuju. Artinjya hampir duapertiga responden menganggap bahwa
penayangan tulisan caption masih terlalu cepat sehingga sulit terbaca.
Meskipun pada video BMP Metode Pengembangan Kognitif ini tidak banyak
terdapat tulisan caption, tetapi hanya tulisan tentang nama dan profesi dari
penyaji atau pcmbicara tamu, namun penayangan yang terlalu cepat akan
mengganggu  konsentrasi  pengguna terhadap tayangan video secara

keseluruhan.
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9. Intonasi suara penyaji jelas

9. Kombinasi musik-animasi-suara-visual
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Diagram 4.12. Hasil Survey Video BMP Metode Pengembangan Kognutif: K¢ mbinasi Musi"-
Animasi-Suara-Visual Tepat

Berdasarkan Diagram 4.12 terlihat bahwa untuk ketepatan kombinasi
animasi, musik, narasi, efek suara dan efek visual setagian besar responden
(82%) menyatakan setuju dan 6% sangat setuju, sedang 9% responden
menyatakan tidak setuju. Hal ini berarti bahwa meskipun 88% responden
menganggap Lkombinasi animasi, musik, narasi, efek suara dan efek visual
sudah tepat tetapi masih perlu ditingkatkan lagi karena masih ada 9%
responden yang tidak setuju. Salah satu dari unsur itu tidak tepat
kombinasinya, video menjadi tidak enak untuk disimak. Sementara itu, ada
3% responden tidek mengisi butir ke-9 ini, kemungkinan karena dalam
praktiknya mereka merasa sulit mengukur ketepatan kombinasi berbagai unsur
tersebut, apalagi bagi orang yang tidak mempelajari bidang media video

secara khusus.

10. Disain perwajahan/cover tidak menarik

10. Disain perwajahan tidak menarik

9% e
i 10% |0 Sangat setuju }
w2 1% & Seluju i
|0 Tidak Setujy

|0 Sangat Tidak Setuju!

59% "B Tidak Disi J

Diagram 4.13. Hasil Survey Video BMP Metode Pengembangan Kognitif; Disain Perwajahan
Tid~k Menarik

Diagram 4.13 menunjukkar bahwa 59% responden menyatakan tidak
setuiu dan 1% responden sar.gat tidak setuju jika disain perwajahan video

tidak menarik. Sebaliknya 21% responden menyatakan setuju dan 10% sangat
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setuju bahwa disain perwajahan video tidak menarik. Artinya, masih ada 31%
responden yang kurang puas dengan disain perwajahan video BMP Metode
Pengembangan Kognitif ini, sehingga disain perwajahan tersebut masih perlu

diperbaiki.

11. Kemasan pembungkus VCD mudah rusak/pecah patah.

11. Kemasan perr’ ungkus mudah patah

4% 3% 7% o Sangat sel\;j; 7 i

< = @ Setuju ‘

0 Tidak Setuju |

40% T N : \
46% |0 Sangat Tidak Setuju |

'@ Tidak Diisi }

Diagram 4.14. Hasil Survey Video BMP Mectode Pengembangan Kognitif; Kemasan
Pembungkus Mudah Patah

Diagram 4.14 memperlihatkan bahwa hampir lebih dari separuh
(40% dan 7%) responden menyatakan bahwa kemasan pembungkus video
mudal patah atau retak. Sementara hampir separuh responden yang lain (40%
dan 4%) menyatakan sebaliknya. Bagi pengelola ini perlu menjadi perhatian
khusus karen:. lebih dari separuh pengguna video tidak puas dengan kualitas
kemasan pembungkus yang ada. Apalagi banyak pula responden yang
menyarankan perbaikan kemasan pembungkus video ini n elalui saran yang
merexka tuliskan pada kolom saran di bagian bawah lembar kuesioner. Selama
ini kemasan pembungkus video tersebut menggunakan mika tebal transparan,
yang secara fisik memang mudah patah, retak atau rusak terutama jika pe.nah
terjatuh. Sementara jika pembungkus sudah rusak atau patah dan tidak dapat
digunakan lagi, maka video yang tidak dibungkus cenderung juga akan lebih
cepat kotor dan rusek dari pada yang disimpan dalam kotak pembungkusnya.
Disarankan kemasan pembungkus dapat diganti dari bahan lain yang lebih
tahan lama, misalnya yang terbuat dari plastik tebal yang lentur, yang saat ini

Jjuga banyak tersedia di pasaran.
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12. Durasi/waktu tayang terlalu singkat.

-
12. Durasi tayang terlalu singkat
4% yang
(]
I
0%- !
:
. 0O Sangat setuju
9% 1% | manoatsely
18 Setuju
'ty Tidak Setuju |
L '0 Sangat Tidak Setuju |
6% /B Tidak Diisi |

Diagram 4.15. Hasil Survey Video BMP Metode Pengembangan Kognitif; Durasi Tayang
Terlalu Singkat

Diagram 4.15 memperlihatkan bahwa sebagian besar yaitu 77%
responden (56% dan 21%) menganggap waktu tayang video terlalu singkat.
Hanya 19% responden yang tidak menganggap demikian. Waktu tayang video
tersebut adalah 25 menit, secara umum sudah cukup memadai untuk sebuah
media pendidikan. Diduga karena muatan materi Metode Pengembangan
Kognitif pada Buku Materi Pokok (BMP) sangat padat, maka mahasiswa
berharap akan lebih mudah mempelajari seluruh materi ity melalui video. Olch
karena itu banyak mahasiswa merasa wakty tayang video tersebut terlalu
singkat. Padahal, materi di dalam video memang tidak dirancang mencakup
seluruh isi BMP, tetapi hanya diambil bagian-bagian penting yang cukup sul’:
dipahami jika hanya membaca BMP. Namun demikian, tetap dapat diusulkan
untuk menambah waktu tayang atau membuat volume kedua dari video yang

sudah ada.

13. VCD dapat diputar di VCD, DVD player dan komputer

13. VCD dapat diputar di ved/dvd player
& komputer

CSangatsetuy |
‘@ Setuju ‘
' Tidak Setuju

|
o 10 Sangat Tidak Setuju;
56% "® Tidak Diisi !

Diagrar. 4.16. Hasil Survey Video BMP Metode Pengembangan Kognitif; VCD Dapat
Diputar di VCD/DVD Player dan Komputer

Butir ke-13 ini untuk melacak apakah video dapat diputar di berbagai

alat perekam video dari berbagai tingkat teknologi. Ternyata 84% responden
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(58% dan 26%) menyatakan bahwa video dapat diputar baik di VCD player,
DVD player maupun komputer. Namun ada 9% responden yang menyatakan
bahwa video tdak dapat diputar di salah satu alat pemutar tersebut. Hal ini
dapat terjadi karena beberapa sebab, antara lain: video rusak, video
player/komputc  berbeda generas! dengan video BMP, dan kurang teliti atau
kurang memahami prosedur memutar video. Sewaktu dilakukan wawancara,
beberapa mahasiswa mengeluhkan bahwa video BMP Metode Pengembangan
Kognitifnya tidak dapat diputar sama sekali. Beberapa mahasiswa lain
melapor bahwa videonya tidak dapat diputar di VCD player yang ia miliki
tetapi dapat diputar di VCD player merk lain. Disarankan, agar dalam bagian
belakang kemasan pembungkus diberikan keterangan tentang jenis dan
spesifikasi alat pemutar yang dapat digunakan, sehingga tidak menimbulkan

kebingungan pada mahasiswa untuk menyimak video tersebut.

14. VCD mudah rusak atau tergores

14.YCD mudah rusak/tergores

40/:‘
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Diagram 4.17. Hasil Survey Video 3MP Metode Pengembangan Kognitif; VCD Mudah
Rusw.«/Tergores

Diagram 4.17 menunjukkan bahwa 56% responden (44% dan 12%)
menyatakan video mudah rusak atau tergores, sementara itu 40% responden
lainnya menyatakan VCD tidak mudah rusak atau tergores. Hal ini perlu
diperhatikan pengelola karena lebih dari separuh responden tidak puas dengan
kualitas fisik VCI yang mudah rusak atau tergores, sehingga tidak dapat
diputar. Disarankan untuk meningkatkan kualitas fisik dari kepingan video,
mengganti dengan kepingan video yang lebih tahan lama agar tidak mudah
tergores. Peningkatan kualitas fisik kepingan video ini tentu akan berpengaruh

erhadap biaya produksi video BMP.
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15. Beberapa bagian tayangan VCD terlihat tersendat-sendat.

15. Ada bagian VCD yang tersendat-
sendat

a] Séngat sétuju
13 Setuju ‘
D Tidak Setuju |
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- Tidak Diisi !

Diagram 4.18. Hasil Survey Video BMP Metode Pengembangan Kognitif; Ada Bagian VCD

yang Tersendat-sendat

Diagram 4.18 menggambarkan bahwa separuh responden (43% dan
7%) mengatakan ada bagian tayangan VCD yang terlihat tersendat-sendat,
tetapi hampir 46% responden menyatakan sebaliknya. Hal ini perlu dikaji oleh
pengelola, karena separuh responden tidak puas dengan tayangan VCD yang
tampak tersendat-sendat. Perlu dievaluasi penyebabnya, apakah kesalahan
terjadi dalam proses pembuatan video, kualitas fisik dari kepingan video, atau
alat pemutar video yang sudah kotor. Saat video sudah selesai diproduksi juga
periu ada pengontrolan kualitas terhadap video-video BMP yang beredar

dengan mengambilnya secara acak dari beberapa UPBJJ.

Berdasarkan paparan hasil penelitian dari aspek kualitas teknis video
BMP di atas, terlihat bahwa untuk masalah suara (meliputi suara bersih dan jelas,
tingkat suara konstan, intcnasi jelas, dan musik latar belakang sesuai narasi),
video BMP Metode Pengembangan Kognitif sudah memenuhi persyaratan.
kecuali dalam musiknya. VCD tersebut sudah menggunakan suara asli dengan
mutu rekaman yang cukup bagus, dan menggunakan lebih dari 1 suara. Ini sesuai
dengan pendapat Arsyad bahwa suara asli diperlukan dalam video untuk
memberikan bayangan kondisi yang nyata, meskipun naratornya sendiri tidak
terlihat. Tetapi hal ini tidak menjadi masalah karena narasi yang dilengkapi
visualisasi tamd terlihatnya narator justru merupakan salah satu bentuk video
yang disarankan oleh Alessi dan Trollip. Sementara adanya suara lebih dari
menyebabkan video terkesan dinamis sesuai dengan pendapat .Arsyed.

Khusus tentang musik, video ini belum memenuhi persyaratan.

Seharusnya musik yang digunakan memenuhi 3 kriteria yang ditetapkan UT yaitu
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ada musik pengenal, rausik selingan dan musik yangn digunakan mendukung
pemaparan. Pada video BMP Metode Pengembangan Kognitif ini meskipun sudah
ada musik pengenal dan musik selingan, tetapi musik yang digunakan tidak
mendukung  pemaparan. Musik yang disajikan adalah instrumentalia lagu
perjuangan yang sama sekali tidak berhubungan dengan narasi. Jadi musik
terkesan asal tempel saja. Hal ini sangat sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Kurniati et.al., bahwa musik dalam video yang dibuat oleh
PPBANC UT belum memenuhi kriteria yang ditetapkan, karena PPBANC UT
belum mempunyai seorang penata musik secara khusus, seperti yang dimiliki para
produser * ideo profesional lainnya.

Tentang caption pada video BMP Metode Pengembangan Kognitif
secara umum masih perlu diperbaiki karena meskipun ukuran huruf sudah
memadai, namun pilihan warna dan waktu tayang tulisan masih kurang. Hasil ini
sedikit berbeda dengan penelitian Kurniati et.al. yang melihat kekurangan captio.1
dari sisi ukuran huruf dan waktu tayang, sementara untuk warna sudah cukup
baik. Pada video ini jumlah captior. masih sangat sedikit, seharusnya tidak hanya
caption berisi nama dan profesi penyaji dan judul progiam serta intro, tetapi
materi-materi yang ada dapat dibuatkan poin-poin pentingnya dengan caption,
Jadi tidak hanya mengandalkan narasi. Ini sesuai'dengan pendapat Arsyad bahwa
dalam video sebaiknya tidak terlalu banyak narasi, tetapi biarkan pemirsa
meacerna sendiri dari gambar dan tulisan yang ada. Hal ini juga diperkuat dengan
masukan responden pada penelitian Kurniati et. al. yang menginginkan tampilan
ilustrasi dan caption sarna banyaknya dengan tampilan narasi.

Dari sisi pendokumentasian dan kemudahan penggunaan, video BMP
Metode Pengembangan Kognitif ini masih sangat perlu ditingkatkan karena
kemasan pembungkus raudah pecah, beberapa kepingan VCD rusak/tergores dan
ada VCD yang tidak dapat diputar pada alat pemutar tertentu. Sesuai dengan
pendapat Arsyad, seharusnya dipilih perangkat yang berkualitas baik secara teknis
sehingga video tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal.

Tentang waktu tayang video ini sudah memenuhi standar yang
disarankan oleh Alessi dan Trollip yaitu berkisar antara 20 sampai 30 menit.

Namuin demikian masalah waktu tayang ini justru yang paling banyak mendapat
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masukan dari mahasiswa untuk ditambah. Diduga hal ini terjadi karena responden
merasa masth banyak materi lain dalam BMP yang belum dibahas dalam video.
Alternatif pemecahan yang dapat dilakukan adalah membuat vidco BMP Metode
Pengembangan Kognitif volume ke-2, karena menambah waktu tayang tentu akan

melanggar standar yang ditetapkan sebagai bentuk video pembelajaran.

16. Materi VCD membangkitkan motivasi untuk belajar.

16. Materi VCD membangkitkan motivasi
belajar
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Diagram 4.19. Hasil Survey Video BMP Metode Pengembangan Kognitif; Materi VCD
Membangkitkan Motivasi Belajar

Berdasarkan Diagram 4.19 terlihat hampir semua responden (58%
setuju dan 41% sangat setuju) bahwa materi dalam video membangkitkan
motivasi mereka dalom belajar. Hany ada satu orang responden yang merasa
tidak termotivasi dengan materi dalam video. Hal ini menunjukkan bahwa
secara umum materi video telah mampu membangkitkan motivasi mahasiswa
untuk belajar. Namun demikian materi video masih perlu dikemas dengan
lebih baik karena masih ada mahasiswa yang merasa tidak termotivasi belajar

meskipun sudah menyimak video.

17. Materi VCD meningkatkan perhatian mahasiswa pada materi kuliah.

17. Materi VCD meningkatkan perhatian
pada materi kuliah
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Diagram 4.20. Hasil Survey Video BMP Metode Pengembangan Kognitif; Materi VCD

Meningkatkan Perhatian Mahasiswa pada Materi Kuliah
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Diagram 4.20 menurjukkan bahwa sebagian besar (96%) responden
merasa bahwa materi VCD telah meningkatkan perhatian pada  materi
perkuliahan, dan hanya 1% yang merasa materi VCD tidak meningkatkan
perhatiannya pada materi perkuliahan. Jadi secara umum materi VCD telah
dapat meningkatkan perhatian mahasiswa terhadap materi perkuliahan,
meskipun masih perlu ditingkatkan karena masih ada 1% responden yang
tidak setuju. Hal yang menarik adalah adanya 3% responden yang tidak
mengisi butir ke-17 ini, meskipun substansi pernyataannya menurut peneliti

tidak sulit untuk dipahami.

18. Materi VCD membuat mahasiswa lebih mudah memahaini materi

perkuliahan pada BMP

18. Materi VCD memudahkan memahami
BMP
0%
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Dianram 4.21. Husil Survey Video BMP Metode Pengembangan Kognitif; Materi VCD
Memudahkan Memahami BMP

Berdasarkan Diagram 4.21 terlihat bahwa sebagian besar (96%)
responden menyatakan bahwa materi video dapat membantunya lebih mudah
dalam memahami materi dalam BMP. Jadi secara umum materi video telah
membantu mahasiswa dalam memahami materi BMP dengan lebih mudah. Ini
wajar karena video disajikan dalam bentuk audio visual berupa film yang
bergerak, sehingga secara teori maupun praktik lebih mudah diserap oleh
mahasiswa dari pada materi BMP yang hanya mengandalkan visual semata.
Namun demikian ada 4% responden yang merasa bahwa materi video tidak
membuatnya lebih mudah dalam memahami materi BMP. Oleh karena itu

pemilihan dan penyusunan naskah materi video masih perlu ditingkatkan.
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19. Materi VCD membantu mahasiswa dalam praktik mengajar di TK

19. Materi VCD membantu dalam praktik
r0%  mengajar
L0%
' 0% o Séngal setuju
44% ‘@ Setuju
01 Tidak Setuju
O Sangat Tidak Setuju ;
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Diagram 4.22. Hasil Survey Video BMP Metode Pengembangan Kognitif; Materi VC.
membantu dalam Praktik Mengajar

Diagram 4.22 memperlihatkan bahwa seluruh responden merasa sangat
terbantu dalam praktik mengajar setelah menyimak materi video ini. Hasil ini
cukup melegakan karena mata kuliah Metode Pengembangan Kognitif, dengan
didukung berlagai medianya termasuk VCD, memang dirancang untuk

meningkatkan kualitas mengajar para guru TK.

20. Materi VCD akan sulit dipahami jika BMP belum dipclajari

20. Materi VCD sulit dipahami sebelum
mempelajari BMP
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Diagram 4.23. Hasil Survey Video BMP Metode Pengembangan Kognitif; Materi VCD Sulit
Dipahami Sebelum Mempelajari BMP

Diagram 4.23 menunjukkan bahwa 68% responden merasa materi
dalam VCD sulit dipahami jika BMP belum dipelajari, sementara 31%
responden menyatakan sebaliknya. Hasil survey ini cukup menarik, karena
VCD dirancang sebagai m :dia terintégrasi dengan BMP namun bukan pre-
requisite dari BMP. Artinya, tanpa mempelajari BMP sebelumnya, mahasiswa
diharapkan tetap dapat memahami materi dalam VCD secara utuh. Namun
ternyata sebagian besar responden berpendapat bahwa materi VCD sulit
dipahami jika belum mempelajari BMP. Analisa peneliti adalah bahwa
S

sebagian besar mahasiswa merasa jika mempelajari BMP terlebih dahulu

maka materi VCD akan letih memudahkan pemahaman materi yang sudah
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didapatkan dari BMP, dan hal ini yang menjadi alasan persetujuan mereka
pada butir ke-20, meskipun ini satu hal yang berbeda dengan apa yang

dimaksudkan dari substansi pernyataan pada butir ke-20 ini.

21. Beberapa materi VCD perlu dilanjutkan dengan diskusi.

[}
| &%)

21. Materi VCD perlu dilanjutkan diskusi.
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Diagram 4.24. Hasil Survey Video BMP Metode Pengembangan Kognitif; Materi VCD Perlu
" Dilanjutkan Diskusi

Berdacarkan Diagram 4.24 terlihat bahwa seluruh reponden
menyatakan perlunya dilanjutkan diskusi setelah menyimak materi video.
Tidak ada responden yang menyatakan sebaliknya. Ini perlu menjadi perhatian
pengelola program, khususnya para tutor Metode Pengembangan Kognitif
agar memberikan waktu khusus pada saat tutorial untuk mendiskusikan materi

yang ada dalam video tersebut.

. Penggunaan musik memotivasi mahasiswa dalam mempelajari materi

VCD.

22. Musik memotivasi mempelajari materi
;0% VCD
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Diagram 4.23. THasil Survey Video BMP Metode Pengembangan Kognitif; Musik Memotivasi
Mempelajari VCD

Diagram 4.25 menunjukkan sebagian besar responden (84%) sepakat
bahwa penggunaan musik dalam video memotivasi mereka untuk mempelajari
materi video. Ini cukup menggembirakan karena musik yang digunakan telah

dipilih dengan teliti dan diatur dalam volume yang tidak mengganggu suara
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narasi. Sementara itu 16% responden menyatakan sebaliknya, diduga karena
hal ini berkaitan dengan gaya belajar mereka yang tidak menyukai

penggunaan musik sebagai pengantar belajar.

23. Penggunaan ilustrasi tidak banyak manfaatnya untuk membantu

pemahaman mahasiswa terhadap materi VCD.

23. lustrasi tidak membantu pemahaman
i materi VCD
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Diagram 4.26. Hasil Survey Video BMP Metode Pengembangan Kognitif; IHustrasi Tidak
Membarntu Pemahaman Materi VCD

Berdasarkan Diagram 4.26 terlihat lebih dari separuh yaitu 65% (55%
dan 10%) responden beranggapan bahwa ilustrasi di video telah membantu
pemahaman mereka terhadap materi VCD. Sebaliknya ada 34% responden
vang menyatakan sebaliknya. Artinya, ada 34% mahasiswa yang merasa
bahwa ilustrasi yang ada dalam video tidak membantu mereka untuk lebih
mudah memahami materi. Ini dapat disebabkan ':arena mereka merasa
ilustrasi yang digunakan tidak sesuai dengan materi yang dibahas, atau
ilustrasi yang ada kurang menarik dari sisi tampilan. Hal ini perlu diperhatikan
oleh pengelola untuk meningkatkan kualitas ilustrasi dalam video, karena
jumlah responden yang merasa tidak terbantu dengan adanya ilustrasi masih

besar.

Berdasarkan paparan hasil penelitian tentang kualitas instruksional di
atas (butir 16 sampai 23), terlihat bahwa secara umum video BMP Metode
Pengembangan Kognitif dapat inemenuhi kriteria yang diinginkan. Video ini
menurut responden telah memberikan kesempatan dan bantuan belajar,
merangsang motivasi. meningkatkan perhatian, membantu dalam praktik
mengajar, berhubungan dengan prograim pengajaran lain dan merangsang diskusi

lanjutan. Hal ini sesuai dengan pendapat Walter dan Hess dalam tulisan
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Arsyad.Video ini membantu kesempatan belajar sekaligus praktik, karena materi
Metode Pengembangan Kognitif banyak yang menuntut praktik sehingga sulit jika
hanya dipelajari dari BMP. Jadi mahasiswa menjadi lebih mudah belajar dan
mengambil iustrasi yang ada di video untuk praktik mengajarnya sendiri. Video
ini dibuat dalam bentuk fearure, dimana terdapat paduan aatara narasi, visual, dan
ceramah sehinggé dih&rapkan pemirsa tidak akan cepat bosan. Bentuk feature ini
merupakan salah satu bentuk yang disarankan oleh UT. Kriteria instruksione!
yang belum dipenuhi sesuai pendapat Walter dan Hess adalah tentang kualitas tes
dan penilaian, kualitas sosial interaksi dan dampak bagi pemberi materi. Pada
video-ini memang tidak terdapat tes atau umpan balik dan tidak dirancang sebagai
video interaktif. Disarankan pada pembuatan video selanjutnya dapat dimasukkan

umpan valik dan ada unsur interaktif’,

24. Terdapat bagian materi yang tidak koheren (meloncat-loncat antara satu

mwateri dengan materi lain).

24. Ada bagian materi yang tidak koheren —l

12% o
‘\ 1% O Sangat setuju
1% e a Seluju !
. 48% | T Tidak Setuju i
289, ‘ {0 Sangat Tidak SelujuJ

\ & Tidak Diisi |

J

Diagram 4.27. Hasil Survey Video BMP Metode Pengembangan Kognitif; Ada bagian Materi
yang Tidak Koheren

Diagram  4.27 menunjukkan bahwa 39% responden menyatakan
terdapat koherensi materi dalam video, tetapi hampir separuh responden yang
lain (49%) menyatakan ada bagian materi video yang meloncat, tidak kohéren.
Ini juga perlu menjadi perhatian pengelola, meskipun dalam penyusunan
naskah video telah diupayakan sedemikian rupa agar materi terjalin secara
runtut dar. terdapat koherensi antara satu bagian materi dengan bagian yang
lain. Namun hasil survey ini dapat dijadikan sebagai bahan cvaluasi dalam
penyusunan naskah video di waktu yang akan datang. Suatu hal yang menarik
pada butir ke-24 ini adalah adanya 12% responden yang tidak mengisi, yang

merupakan butir pernyataan dengan persentase tertinggi pada kolom ‘tidak
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diisi’. Analisa peneliti karena sebagian manasiswa belum  memahami
seperuhnya apa yang dimaksudkan dengnan ‘koheren’, atau sudan memaham’
arti koheren tetapi sulit dalam menilai koherensi materi yang ada dalam video

tersebut.

25, Materi dalam VCD disampaikan dengan menarik.

25. Materi VCD disampaikan dengan menarik

19 ‘

0% ‘ S
: ' Sangat setuju
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‘Diagram 4,28, Hasil Survey Video BMP Metode Pengembangan Kognitif; Materi VCD
Disampaikan dengan Menarik

Berdasarkan diagram 4.28 terlihat sebagian besar responden yaitu 93%
sepakat bahwa materi VCD disampaikan dengan menarik, sementara 6%
responden menyatakan sebaliknya. Hal ini cukup menggembirakan meskipun
masih perlu ditingkatkan. Materi dalam video Metode Pengembangan
Kognitif tersebut meskipun secaca substansi cukup berat namun dikemas
dengan menarik, tidak kaku sehingga mahasiswa yang menyimaknya
diharapkan tidak.akan cepat bosan. Pada butir ini ada 1% responden yang

tidak mengisi kolom jawaban.

26. Visualisasi/ilustrasi yang disajikan bervariasi.

26. Visualisasi/ilustrasi bervariasi

0%
-0% . S
: . O Sangat setuju
@ Setuju i
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Diagrar. 4.29. 'lasil Survey Video BMP Metode Pengembangan Kognitif; Visualisasi/
llustrast Bervariasi

Diagram 429 menunjukkan bahwa sebagian besar responden (97%)

menyatakan visualisasi atau ilustrasi yang disajikan dalam VCD telah
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bervariasi, tidak monoton. Hanya 3% responden yang berpendapat sebaliknya
Artinya variasi ilustrasi yang disajikan sudah baik, meskipun masih perl.
ditingkatkan karena masih ada responden yang merasa ilustrasi yang ada

kurang variatif.

27. Materi VCD disampaikan dengan sistematis.

27. Materi VCD sistematis
0%
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Diagram 4.30. tlasil Survey Video BMP Metode Pengembangan Kognitif; Materi VCD
Sistematis

Diagram 4.30 menunjukkan bahwa sebagian besar responden (96%)
menyatakan mateari dalam VCD telah disusun secara sistematis. Hanya 4%
responden yang berpendapat sebaliknya. Artinya penyusunan materi video
BMP tersebut sudah sistematis dan runut, meskipun masih perlu ditingkatkan

karena masih ada responden yang merasa materi VCD belum sistematis.

28, Materi VCD dilengkapi dengan ilustrasi.

28. Materi dileng .api ilustrasi yang sesuai

7%
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Diagram 4.31. Hasil Survey Video BMP Metode Pengembangan Kognitif; Materi Dilengkapi
Tustrasi

Pada aspek pernyataan “materi VCD dilengkapi dengan ilustrasi”,
sebagian besar responden yaitu 90% menyatakan setuju, dan 3% menyatakan
sebalil aya. Artinya secara umum responden bersepakat bahwa materi VCD
sudah dlengkapi dengan ilustrasi, yaitu gambar-gambar yang mendukung
narasi dalam video. Adanya 3% responden yang menyatakan tidak adanya

ilustrasi yang mendampingi materi video merupakan temuan yang menarik.
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Diduga karcna aahasiswa tersebul belum memahami dengan baik maksud

Kata ilustrasi pada butir kuesioner tersebut.

29. Hustrasi yang digunakan tidak sesuai dengan perkembangan jaman.

) 29, llustrasi tidak sesuai perkembangan T
jaman
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Diagram 4.32. Iasil Survey Video BMP Metode Pengembangan Kognitif; ustrasi Tidak
Sesuai Perkembangan Jaman

Diagram 4.32 memperlihatkan sebagian besar responden (80%)
berpendapat  hahwa ilustrasi yang digunakan sudah sesuaj dengan
perkembangan  jaman, sedang  17% respondcn yang lain  menyatakan
sebaliknya.  Artinya, pemilihan  ilustrasi yang disesuaika1 dengan
perkembangan jaman perlu terus diupayakan. Ilustrasi dianggap tidak sesuai
dengan perkembangzn Jaman oleh sebagian responden mungkin karena
responden tersebut mempunyai persepsi sendiri tentang perkembangan jaman
saat ini pada pelaksanaan pembelajaran anak di TK, misalnya dari sisi media,
pendekatan atau metodenya. Pada butir ini terdapat 3% responden yang tidak

mengisi jawaban.
30. Irstrasi yang digunakan tidak sesuai dengan materi

30. lLustrasi tidak sesuai materi}

‘0 Sangaf setﬁju h

183 Setuju

/"“7\ 10 Tidak Setuju -
|0 Sangat Tidak Setuju: |
i‘sa Tidak Diisi “ i

|
|

Diagram 4.33. Hasil Survey Video BMP Mclode Pengembungan Kognitif: Hustrasi ‘Tidak
Sesuai dengan Materi

Berdasarkan diagram 4.33 terlihat sebagian besar responden (92 %)
menyatakan bahwa ilustrasi sudah sesuai dengan materi video, namun 8%

responden berpendapat sebaliknya. Artinya, secara umum ilustrasi yang
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digunakan telah sesuai dengan muatan materi dalam video, meskipun masih
perlu ditingkatkan lagi. Pemilihan ilustrasi pada saat pembuatan video telah
dirancang dan dipikirkan dengan teliti agar sesuai dengan materi yang
dibahas,. karena jika ada ketidaksesuaian ilustrasi akan membingungkan
penggunanya. Namun demikian pemilihan - ilustrasi ini masih perlu
ditingkatkan karena masih ada responden yang tidak setuju. Kemungkinan
adanya ketidaksesuaian yang teramati oleh responden dapat saja terjadi, bukar.
hanya' kesesuaian dengan muatan materi tetapi kesesuaian dengan aspex
pendidikan dan pembelajaran secara umum. Misalnya, ucapan atau perilaku
guru yang kurang tepat, bisa dianggap sebagai ketidaksesuaian ilustrasi oleh
mahasiswa. Hal ini terungkap saat wawancara, dengan adanya tanggapan
mahasiswa tent ng ilustrasi di video tersebut tentang ucapan guru yang kurang
tepat saat mengomentari jawaban anak didiknya. Pada butir ke-28 ini ada 7%
responden yang tidak mengisi, dan persentase ini cukup tinggi dibanding

butir-butir yang lain.

31. Ilustrasi yang digunakan terlalu lokal, jarang ditemui di tempat-tempat

lain di Indonesia.

-

31. llustrasi terlalu lokal
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Diagram 4.34. Hasil Survey Video BMP Metode Pengembangan Kognitif; Tustrasi Terlalu Lokal

Berdasarkan diagram 4.34, terlihat lebih dari separuh responden (63%)
menganggap bahwa ilustra.i yang digunakan sudah memasyarakat dan dapat
ditemui di berbagai tempat di Indonesia. Sementara itu 33% responden
lainnya ‘berpendapa.t sebaliknya. Pendapat ini muncul mungkin karena TK
yang digunakan dalam ilustrasi video adalah TK yang sudah maju,
mempunyai sarana yang lengkap, kelas dan halaman yang ideal; yang belum
tentu dimiliki oleh banyak TK lain di Indonesia, terutama di daerah-dacrah.

Padahal video ini diperuntukkan bagi seluruh mahasiswa DIl PGTK-UT yang
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32.

tersebar di selurch Indonesia. Sehingga ada kekhawatiran ilustrasi yang
disampaikan akan sulit diterapkan di TK-TK lain di berbagai pelosok
Indonesia. Oleh karena itu disarankan untuk membuat ilustrasi video dengan
berbagai serting dan kondisi TK, bukan hanya TK yang sudah maju saja.
Apalagi sebagian besar TK di Indonesia justru masih minim dengan sarana
prasarana, sehingga guru-guru TK perlu didorong kreativitasnya dalam
mengajar melaui ilustrasi yang sesuai dengan setting TK tempat mereka

mengajar.

Ada materi VCD yang bertentangan dengan isi BMP.

32. Ada materi VCD yang bertentangan
dengan BMP
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Diagrai.1 4.35. Hasil Survey Video BMP Metode Pengembangan Kognitif; Ada Materi VCD
yang Bertentangan dengan BMP

Berdesarkan diagram 4.35 terlihat 70% responden menyatakan bahwa
tidak ada materi video yang bertentangan dengan materi BMP. Sementara itu
26% responden bcrpendapat sebaliknya. Hal ini menark, karena proses
pembuatan naskah materi dalam video telah disesuaikan dengan GBPP (Garis-
garis Besar Program Pengajaran) yang juga menjadi dasar dalam penyusunan
BMP, dengan pcaekanan pada materi-materi yang cukup sulit untuk dipai.ami
jika hanya melalui buku saja. Jadi materi dalam video memang tidak persis
sama dengan BMP, tetapi merupakan pengayaan dari materi yang ada di BMP.
Analisa peneliti, responden yang menyatakan adanya materi yang
bertentangan dengan BMP mungkin melihat pengayaan tersebut sebagai hal
yang tampak bertentangan dengan BMP karena tidak ada dalam BMP. Pada

butir ini responden yang tdak mengisi jawaban sebanyak 4%.
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33. Ada materi VCD yang kurang tepat, misalnya: menunjuk dengan tangan

kiri.

33. Ada materi VCD yang kurang tepat
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Diagram 4.36. Hasil Survey Video BMP Metode Pengembangan Kognitif; Ada Materi VCD
vang Kurang Tepat

Diagram 4.36 memperlihatkan lebih dari separuh (58%) responden
berpendapat bahwa tidak ada materi VCD  yang kurang tepat dari sisi
pendidian dan pengajaran, namun 38% responden lainnya menyatakan
sebaliknya. Artinya, masih ada 38% responden yang berpendapat ada bagian
dari materi VCD yang kurang tepat dari sisi pendidikan atau pengajaran.
Berdasarkan wawancara dengan para mahasiswa, didapat data tentang materi
yang kurung tepat ini menurut mereka, misalnya: cara guri mengomentari
Jawaban anak yang langsung menunjukan kesalahan. Pada butir ini ada 4%

responden yang tdak mengisi jawaban.

34. Materi VCD sesu.ii dengan kurikulum yang diinginkan.

34. MalegglVCD sesuai kurikulum
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Diagram 4.37. Hasil Survey Video BMP Metode Pengembangan Kognitif; Materi VCD
Sesuai Kurikulum

Berdasarkan diagram 4.37 terlihat sebagian besar responden (94%)
berpendapat bahwa materi VCD sudah sesuai dengan kurikulum yang
diinginkan, sedang sisa responden berpendapat sebaliknya. Untuk melihat
kesesuaian materi video BMP dengan kurikulum, mahasiswa dapat melihat
deskripsi mata kuliah dan kompetensi yang diharapkan dari mata kuliah

tersebut dari buku panduan mahasiswa vyang telah dibagikan, lalu
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membandingkannya dengan materi dalam VCD. Meskipun sebagian besar
responden menyatakan sudah terdapat kesesuaian, namun masih ada 6%
mahsaiswa yang tidak setuju sehingga muatan materi video perlu dievaluasi

lagi dengan teliti.

35. Terdapat kesimpulan pada akhir program materi VCD.

35. Ada kesimpulan di akhir program VCD
3%
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Diagram 4.38. Hasil Survey Video BMP Metode Pengembangan Kognitif; Ada Kesimpulan di
Akhir Program Materi VCD

Diagram 4.38 menunjukkan bahwa 79% responden menyatakan
terdapat kesimpulan pada akhir program VCD Metode Pengembangan
Kognitif, numun 18% responden lainnya menyatakan sebaliknya. Jika VCD
ini disimak dengan teliti, sebenarnya pada akhir program sudah terdapat
kesimpulan tentang berbagai materi yang disampaikan sebelumnya, meskipun
bagian tersebut tidak terdapat keterangan secara eksplisit melalui narasi atau
caption. Kesimpulan tersebut disampaikan oleh nembicara tamu di bagian
akhir tayangan. Hal ini yang mungkin menyebabkan sebagian responden
menyatakan belum terdapat kesimpulan pada VCD tersebut. Disarankan agar
pada bagian kesimpulan diberikan keterangan dengan caption dan atau
penjelasan dari narator sehingga mahasiswa pengguna dapat lebih

memusatkan perhatiannya nada bagian kesimpulan tersebut.

36. Penyaji tidak menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

36. Penyaji tidak menggunakan bahasa
yang baik & benar
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Diagram 4.39. Hasil Survey Video BMP Metode Pengembangan Kognitif; Penyaji Tidak
Menggunakan Bahasa yang Baik dan Benar
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Berdasarkan diagram 4.39 terlihat 81% responden berpendapat bahwa
penyaji sudah menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, sedang
19% responden lainnya menyatakan sebaliknya. Dalam pembuatan VCD
Metode Pengembangan Kognitif ini, semua ucapan penyaji maupun narator
tidak disampaikan secara spontan tetapi telah dipersiapkan secara rinci dalam
scbuah naskah videc. Pembuatan naskah tersebut juga telah melalui tahap
penelaahan. Oleh karena itu kemungkinan terucapnya kalimat atau kata-kata
yang tidak menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar sangat kecil.
Kemungkinan adanya pengucapan bahasa Indonesia yang tidak sesuai kaidah
lebih besar peluangnya pada ilustrasi, di mana terjadi percakapan informal
antara guru der gan anak didik secara spontan, dan kadang tanpa sadar terucap
kata atau kalimat yang tidak sesuai kaidah, baik dari guru maupun murid. Jadi
bukan dari ucapan penyaji. Meskipun demikian, hal ini bisa r..enjadi perhatian
pengelola agar sedapat mungkin dalam naskah materi video tersebut tidak
terdapat penggunaan bahasa yang menyalahi kaidah, baik dari penyaji, narasi

maupun para pemc ran dalam ilustrasi.

Gaya bahasa yang digunakan penyaji kurang komunikatif.

37. Gaya bah~sa penyaji kurang komunikatif
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Diagram 4.40. Hasil Survey Video BMP Metode Pengembangan Kognitif; Gaya Bahasa
Penyaji Kurang Komunikatif

Diagram 4.40 menunjukkan 78% responden berpendapat bahwa
penyaji sudah menggunakan gaya bahasa yang komunikatif. Sementara itu
19% responden berpendapat sebaliknya. Bagi pengelola, ini perlu menjadi
masukan agar video yang dibuat dapat memberikan sentuhan menghibur, gaya
bahasa yang komunikatif tanpa m~nghilangkan unsur mendidik sebagai hal

yang utama. Pada butir ini ada 3% responden yang tidak mengisi jawaban.
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38. Pembicara tamu terlihat kurang menguasai materi.

38. Pembucara tamu kurang menguasai materi
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Diagram 4.41. Hasil Survey Video BVMP Métocriéilr’;rrlgcrzn{l;a’nrg;n Kognitif; Pembicara T: mu
Kurang Menguasai Materi

Berdasarkan diagram 4.41 terlihat 74% responden berpendapat
bahwa pembicara tamu sudah menguasai materi yang disampaikan. Sementara
itu lebih dari seperempat responden (26%) menyatakan sebaliknya. Dalam
pembuatan video ini, materi yang disampaikan oleh pembicara tamu disiapkan
dalam sebuah naskah yang sudah mengalami editing dan penelaahan,
termasuk olch pembicara tamu sendiri. Jadi bukan ucapan spontanitas yang
langsung diambil gambarnya. Oleh "karena itu jika ada anggapan bahwa
pembicara tamu kurang menguasai materi kemungkinan [ebih disebabkan dari
gaya penyampaian pembicara tamu, yang dalam video tersebut memang

tampak sambil sesekali membaca naskah sehingga dianggap kurang

menguasai materi oleh sebagian responden.

39. Pembicara tamu berpenampilan menarik.

39. Pembicara tamu berpenampilan menarik
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Diagram 4.42. Hasii Survey Video BMP Metode Pengembangan Kognitif; Pembicara Tamu
Berpenampilan Menarik

iagram 4.42 menunjukkan bahwa sebagian besar responden 0
Diag 4.42 jukkan bah b b den (91%
berpendapat pembicara tamu berpenampilan menarik, sedang 9% responden
lainnya berpendapat sebaliknya. Pada video tersebut pembicara tamu tampak

telah berpakaian sopan, dandanan dan aksesoris tidak berlebihan dan cara
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bicaranya wajar. Arfinya secara umum pembicara tamu telah berpenampilan
menarik. Namun demikian, penampilan tersebut masih dapat ditingkatkan lagi
meskipun penilaian tentang penampilan bisa bersifat subjektif untuk tiap

orang.

40. Jenis musik yang digunakan sesuai dengan materi program.

40. Je n‘i0§ musik sesuai materi program
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Diagram 4.43. Hasil Survey Video BMP Metode Pengembangan Kognitif; Jenis Musik Sesuai
*ateri Program

Berdasarkan diagram 4.43 terlihat sebagian besar responden (95%)
setuju bahwa jenis musik yang digunakan sudah sesuai dengan materi program
dalam video. Sedang 4% responden lainnya menyatakan tidak sctuju dan 1%
responden tidak mengisi jawaban. Jenis musik yang digunakan pada video ini
adalah instrumentalia salah satu lagu perjuangan. Meskipun melodi lagu ini
riang dan tampak sesuai untuk setting kegiatan anak, namun disarankan agar
instrumentalia musik yang digunakan diganti dengan instrumentalia lagu
anak-anak, yaitu lagu anak yang scsuai dengan mata kuliah dan ilustrasi pada
video BMP tersebut. Pada kolom saran beberapa mahasiswa juga memberikan

masukan tentang hal ini.

Berdasarkan paparan hasil penelitian kualitas isi dan tujuan di atas, (butir
24 sampai 40), terdapat beberapa poin penting. Untuk penyaji, meskipun penilaian
responden sudah cukup bagus namun masih perlu ditingkatkan karena menduduki
peringkat bawah dibanding butir-butir pada kualitas isi dan tujuan yang lain.
Sesuai dengan étandar yang telah ditetapkan UT, mestinya seorang penyaji dapat
tampil menarik, luwes, meyakinkan, vokalnya bersih dan jelas, bahasanya
komunik tif, artikulasi dan intonasinya jelas dan melakukan kontak mata dengan
pemirsa. Peda video iri aspek penyaji yang mendapat penilaian terendah berturut-

turut adalah tamnpilannya yang dianggap kurang menarik, penguasaan terhadap
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materi dan gaya bahasa yang kurang komunikatif. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Kurniati et. al. dimana responden beranggapan banyak penyaji yang
kurémg menarik da.. tidak menguasa. materi, sementara dari sisi bahasa dan
intonasi sudah bagus; sehingga mereka menginginkan penyaji yang menarik,
komunikatif, menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan tentu saja menguasai
materi. Penilaian bahwa penyaji kurang komunikatif dapat terjadi jika mahasiswa
membandingkannya dengan acara-acara pendidikan di media televisi yang
memang dikemas selain mendidik juga harus menghibur. Sedangkan video ini
dibuat lebih karena unsur mendidik dari pada menghibur, sehingga mungkin
terdapat kesan gaya bahasa penyaji monoton, tidak komunikatif. Sementara
penilaian bahwa penyaji terlihat kurang menguasai materi karena pada tayangan
video tersebut ada penyaji yang tampak sekali-kali melihat ke naskah,meskipun
penyaji ad: lah seorang ahli materi. Penyaji yang dipilih dari ahli materi ini sudah
sesuai dengan pedomar dari UT yaitu bahwa penyaji dapat diambil dari ahli
materi, non ahli materi atau penulis modul.

Tentang materi video sudah memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh UT
yaitu: penyajian materi yang runtut, jelas dan mudah dipahami, serca didukung
oleh contoh dan ilustrasi yang memadai dan mendukung pemaparan. Video ini
sudah memenuhi kriteria terutama dalam hal materi yang runtut dan dilengkapi
dengan ilustrasi. Sementara tentang kesesuaian dengan BMI’ dan kurikulum serta
pemberian kesimpulan rnasih perlu ditingkatkan karena ada di peringkat bawah.
Kesimpulan yang terdapet pada video tersebut memang tidak diberikan narasi
awal atau caption, sehingga pemirsa banyak yang tidak memahami bahwa ada
kesimpulan di akhir program tersebut. Salah satu butir kriteria materi yaitu
konsistensi materi dengan kemampuan umum dan kemampuan khusus tidak
terlacak karena responden hanya melihat dari video, tidak mempelajari naskah
videonya. Pemirsa hanya dapat melacak melalui BMP dan kompetensi mata
kuliah yang d'iharapkan, oleh karean itu butir yang ditanyakan adalah kesesuaian
materi dengan BMP dan kurikulum.

Sementara itu untuk ilustrasi visual meski secara umum sudah lebih baik
peringkatnya dari aspek penyaji, tetapi masih perlu mendapat perhatian. Ilustrasi

visual pada video ini adalah berupa gambar hidup dalam bentuk drama. Video ini
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sudah mencoba menggambarkan keterampilan tertentu sesuai tuntutan mata
kuliah, sesuai dengan pendapat Andriani. Sesuai dengan standar yang ditetapkan
UT, mestinya visua'isasi yang digunakan bervariasi, banyak contoh dalum
kejadian nyata dan ada cuplikan visualisasi di awal program (feaser). Untuk
variasi dan feaser sudah dapat ditemukan pada video ini, namun visualisasi yang
diberikan cukup sulit mencari contohnya di tiap wilayah, hanya terdapat di daerah
tertentu saja. Hal ini karena sesting ilustrasi menggunakan TK yang sudah cukup
mapan dengan fasilitas vang memadai, sementara sebagian besar TK di Indonesia
kondisinya tidaklah demikian. [lustrasi lainnya yang paling banyak disorot adalah
tentang jenis musik yang digunakan, belum sesuai dengan materi yang
disampaikan. Jika mengikuti De Porter dan Hernacki, maka mestinya musik yang
digunakan adalah musik barok. Namun penggunaan musik ini untuk sebuah video
pembelajaran masih memerlukan kajian lebih dalam lagi, karena pada umumnya
musik barok tidak bermelodi riang namun mempunyai ketukan-ketukan yang

jelas.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah menyimak paparan hasil penelitian dari survey tentang kualitas

video BMP Metode Pengembangan Kognitif maka dapat disimpulkan beberapa

hal sebagai berikut.

1.

Dari sisi kualitas teknis, video BMP Metode Pengembangan Kognitif
sudah cukup baik dalam kualitas suara. Tetapi dalam hal caption, musik,
pendokumentasian, kemudahan penggunaan dan waktu tayang masih perlu
ditingkatkan. Caption dari sisi ukuran huruf sudah cukup baik, namun
dalam aspek warna dan waktu tayang perlu ditingkatkan. Musik pembuka
maupun sclingan sudeah memadai, namun masih perlu ditingkatkan agar
tidak terkesan tempelan semata. Dalam hal pendokumentasian, kemasan
pembungkus maupun kepingan VCD dinilai mudah rusak atau patah.
Dalam hal kemudahan penggunaan, ada beberapa VCD yang tidak dapat
diputar pada VCD player tertentu. Sementara waktu tayang meskipun
sudah memenuhi standar yang ditetapkan dianggap responden masih
kurang sehingea perlu dicari alternatif pemecahannya.

Dari sisi lualitas instrulsional, Video BMP kognitif telah memberikan
kesempatan dan bantuan belajar, merangsang motivasi, meningkatkan
perhatian, membantu dalam praktik pengajaran, berhubungan dengan
program pengajaran lain dan merangsang diskusi lanjutan. Sementara
untuk aspek adanya tes dan penilaian, kualitas sosial interaksi dan dampak
bagi pemberi materi pada video tersebut belum dapat terpenuhi.

Dari sisi kualitas isi dan tujuan, video BMP Metode Pengembangan
Kognitif sudah cukup bagus dalam aspek materi, namun masih perlu
ditingkatkan dalam hal ilustrasi dan penyaji. Untuk materi, penyajiannya
sudah runtut dan dilengkapi dengan ilustrasi, tetapi masih rendah nilainya
dalam kesesuaian dengan BMP/kurikulum dan kesimpulan di akhir
program. U'ntuk penyaji materi, intonasi dan suaranya sudah jelas namun
masih perlu ditingkatkan dalam hal penampilan, gaya penyampaian, dan

penguasaan terhadap materi. Sementara pada aspek ilustiisi secara umum



sudah  baik terutama dalam hal variasi, memberikan penjelasan
keterampilan tertentu dan adanya fteaser, tetapi dalam hal adanya banyak
contoh dalam kejadian nyata masih cukup sulit ditemukan. Jenis musik
yang digunakan sebagai ilustrasi juga belum sesuai dengan paparan materi.
Revisi dan peningkatan terhadap kualitas video BMP Metode
Pengembangan Kognitif diperlukan karena sebagian besar mahasiswa
masih merasa kurang puas terhadap kualitas video tersebut, terutama dari
sisi kualitas teknis (32%), kualitas materi (18%) dan kualitas instruksional
(15%).

Video BMP Metode Pengembangan Kognitit sangat diperlukan bagi
mahasiswa untuk memudahkan mereka dalam memahami materi BMP dan

mencapai standar kompetensi yang diharapkan dari mata kuliah tersebut.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan pada hasil penelitian di atas maka dapat

diajukan beberapa saran sebagai berikut.

1.

Video BMP Metode Pengembangan Kognitif perlu ditingkatkan
kualitasnya dengan memperhatikan berbagai masukan yang telah
disampaikan oleh para mahasiswa.

Perlunya diadakan pemantauan terhadap kualitas video BMP secara
periodik, baik melaui survey pada mahasiswa pengguna maupun
pex1g211115i12111 sampel video secara acak di berbagai UPBJJ.

Jika memungkinkan perlu dibuat video BMP Metode Pengembangan
K~gnitif volume kedua atau dengan menambah waktu tayang video yang
lama, sesuai permintaan para mahasiswa yang merupakan usulan
terbanyax.

Masukan yang banyak disampaikan oleh m-hasiswa terhadap video BMP
Metode Pengerabangan Kognitif, yaitu: penambahan waktu fayang video,
penambahan materi yang divideokan sesuai BMP agar lebih mudah
memahami mareri BMP, mrusik pengiring sebaiknya dari lagu anak-anak,
kualitas kepingan video karena banyak gambar/sucra video yang ditcrima

mahasiswa tersendat-sendat atau video tidak dapat diputar pada VCD
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player merk tertentu, kemasan pembungkus diganti dengan yang lebih
tanan lama, cetakan cover lebih terang, dan contoh ilustrasi kegiatan
pembelajaran dalam satu hari dengan tema tertentu.

Mengingat banyaknya keluhan mahasiswa tentang kualitas fisik Aari
kepingan video BMP Metode Pengembangan Kognitif, perlu dievaluasi
tentang prosedur penggandaan video BMP, terutama jika melibatkan pihak

dari luar lingkungan Universitas Terbuka.
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian (Awal)

BUTIR-BUTIR INSTRUMEN KUALITAS VIDEO BMP

‘METODE PENGEMBANGAN KOGMITIF
Petunjuk: ‘
Berilah silang pada salah satu kolom: SS (sangat setuju’, S (setuju), TS (tidak
setuju), atau STS' (sangat tidak setuju) untuk pernyataan-pernyataan di bawah ini
yang paling sesuai dengan pendapat Anda!

NO | BUTIR ~ SS [S |Ts [STS

Al. | Suara bersih dan jelas, tidak ada gangguan

A2. | Tingkat suara konstan, tidak naik turun

A3. | Percakapan dan nada jelas terdengar

| A4..| Suara dan ucapan penyaji jelas

AS. | Intonasi suara penyaji jelas

A6, Artikulasi suara penyaji jelas terdengar

A7. ' Istilah/ungkapan yang baru terdengar jelas

AS8. | Narasi terlalu cepat

AO. | Penggunaan musik latar belakang sesuai narasi

~ A10. Perbedaan warna terlihat jelas dan kontras

. All; Warna terfokus pada objek, tidak berbayang

A12) Detail wagm__b_egih, tidak buram atau bersemut

A13.] Warna terlihat alamiah dan realistis

Al4. Tulisan/caption yang ¢ ada mudah terbaca B N

A15| Ukuran huruf dalam tulisan cukup besar

Al6) Waktu penayangan tulisan/caption cukup

A17. Tulisan sulit dibaca karena warna tidak jelas

AlS. Tulisan sulit dibaca karena ukuran huruf terlalu kecil
A19] Tulisan sulit dibaca karena model huruf terlalu rumit

A20. Tulisan sulit dibaca karena penayangan terlalu cepat

A21/ Kombinasi animasi musik, narasi, efek suara dan efek

visual sudah tepat

A22] Disain perwajahan/cover menarik

A23 ] Disain perwajahan/cover VCD tidak menarik

A24] Kemasan pc.nbungkus VCD kuat dan tahan lama

| A25. Kemasan pembungkus /CD mudah rusak/pecah/patah

A26. Durasi/ waktu tayang VCD sudah cukup

A27] Durasi/waktu tayang VCD terlalu singkat

A28/ VCD dapat dimainkan di VCD/DVD player dan komputer
A29. VCD hanya dapat dimainkan di VCD player

A30] VCD hanya dapat dimainkan di komputer

A3l .E;Q_(_ii_‘ellgl(apli petunjuk penggunaan

A32] VCD dapat diputar ulang atau dipercepat bagian yang
diinginkan
A33] VCD tidak mudah rusak atau tergores
A34) VCD mudah disimpan

| A35] Beberapa bagian tayangan di VCD terlihat tersendat-sendat
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B1l. | Materi VCD membangkitkan motivasi untuk belajar

B2. | Materi VCD meningkatkan perhatian Anda pada materi
kuliah

B3. | Materi VCD membantu Anda lebih mudah memahami
materi perkuliahan pada BMP

B4. | Materi VCD memberikan kesempatan pada Anda untuk
latihan

B5. | Materi VCD membantu Anda dalam praktik mengajar di
TK

B6. | Materi VCD akan sulit dipahami jika BMP belum
dipelajari

B7. | Materi VCD mudah dipahami meskipun BMP belum
dipelejari

BS. | Materi VC ) membantu Anda menjawab soal-soal ujian

B9. | Beberapa materi VCD perlu dilanjutkan dengan diskusi

B10.| Peng ;unaan musik mendukung Anda dalam mempelajari
materi VCD

B11.] Anda dituntut untuk mengikuti petunjuk sebelum
mempelajari materi VCD

B12.| Penggunaan ilustrasi tidak benyak manfaatnya untuk
membantu penahaman Anda terhadap materi VCD

C1. | Terdapat narasi yang tidak sesuai dengan materi kuliah

C2. | Koherensi antara satu materi dengan materi lain jelas
tersimak dalam narasi

C3. | Pada narasi terdapat bagian-bagian materi yang tidak
koheren (mengalir antara ] materi dengan materi lain)

__C4. | Materi dalam VCD disampaikan dengan menarik

C5. | Visualisasi/ilustrasi yang disajikan bervariasi

C6. | Waktu tayang visualisasi/ ilustrasi terlalu cepat

C7. | Materi VCD disampaikan dengan sistematis

C8. | Materi VCD dibahas oleh ahli di bidangnya

C9. | Ada konsep materi yang dibahas oleh ahli yang tidak
berkompeten

C10. Materi VCD dilengkapi dengan ilustrasi yang sesuai

C11. Tlustrasi yang dizunakan sesuai dengan perkembangan
jaman

C12.] Hustrasi yang digunakan tidak sesuai dengan materi

C13.] Tlustrasi yang digunakan terlalu lokal, jarang ditemui di
tempat-tempat lain di Indonesia :

C14. Materi & ilustrasi VCD mengandung diskriminasi ras/suku

C15. Materi & ilustrasi VCD mengandung diskriminasi gender

C16. Materi & ilustrasi VCD mengandung diskriminasi agama

C17.] Materi & ilustrasi VCD bebas dari diskriminasi suku, ras,
agama maupun gender

C18.] Waktu tayang sudah sesuai dengan kecukupan materi

C19. Waktu tayang terlalu singkat dibanding materi yang

i dibahas
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A
C20.| Tidak semua materi kuliah di BMP dibahas dalam VCD
C21.] Ada beberapa materi lain yang cukup sulit tapi tidak

dibahas dalam VCD
C22.| Materi VCD sesuai dengan BMP yang digunakan
A(j_q_lr_lgt_g'i_\_/_C’D_yang bertentangan dengan isi BMP
C24.| Pesan/materi yang disampaikan jelas, tidak
membingungkan

Ada pesan/materi VCD yang membingungkan

Materi VCD sesuai dengan kurikulum yang diinginkan

Terdapat kesimpulan pada akhir program materi VCD
C28.| Penyaji tidak menggunakan bahasa Indonesia yang baik
B dan benar

C29.| Penyaji terlibat Kurang menguasai materi
{ C30.] Gaya bahasa yang digunakan penyaji cukup komunikatif
| C31.| Penyaji berpenampilan menarik

C_l}gi_.@i]_i_s_l_nﬂsik vang digunakan sesuai dengan materi program
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Petunjuk:

Berilah silang pada salah satu kolom: SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju), atau STS
(sangat tidak setuju) untuk pernyataan-pernyataan di bawah ini yang paling sesuai dengan

pendapat Anda!

UJI COBA BUTIR INSTRUMEN
KUAILITAS VIDEO BMP

“METODE PENGEMBANGAN KOGNITIEF”

Mukti Amini, penelitian mula 2005
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UPIJQ%T NO BUTIR SS TS | STS

B Al. | Suara versih dan jelas, tidak ada gangguan

2. A2. | Tingkat suara konstan, tidak naik turun

3. A3. | Suara dan uc-pan penyaji jelas

4. A4. | Artikulasi suara penyaji jelas terdengar

5. AS5. | Penggunaan musik latar belakang sesuai narasi

6. AG6. | Perbedaan warna terlihat jelas dan kontras

7. A7. | Warna terfokus pada objek, tidak berbayang

8. A8. | Detail warna bersih, tidak buram atau bersemut

9. A9. | Tulisan/caption yang ada mudah terbaca ]

10. A10.| Ukuran huruf dalam tulisan cukup besar

1. All.| Waktu penayangan tulisan/caption mencukupi

12. A12.| Tulisan sulit dibaca karena warna tidak jelas

13. A13.| Tulisan sulit dibaca karena ukuran huruf terlalu kecil

14. Al4.| Tulisan sulit dibaca karena model huruf terlalu rumit

15. A15.] Tulisan sulit dibaca karena penayangan terlalu cepat

16. A16.] Kombinasi animasi musik, narasi, efek suara dan efek visual
sudah tepat

17. A17.| Disain perwajahan/cover menarik

18. A18.| Disain perwajahan/cover VCD tidak menarik

19. A19.| Kemasan pembungkus VCD kuat dan tahan lama

20. A20.| Kemasan pembungkus VCD mudah rusak/pecah/patah

21 A21.| Durasi/ waktu tayang VCD sudah cukup

22. A22.| Durasi/waktu tayang VCD terlalu singkat

23. A23.| VCD dapat dimainkan di VCD/DVD player dan komputer

24. A24.| VCD hanya dapat diputar di VCD player

25. A25.| VCD hanya dapat diputar di komputer

26. A26.| VCD dilengkapi petunjuk penggunaan

27. A27.| VCD dapat diputar ulang atau dipercepat bagian yang
diinginkan |

28. A28.| VCD tidak mudah rusak atau tergores

29. AZ9.| Beberapa bagian tayangan di VCD terlihat tersendat-sendat

30. B1. | Materi VCD membangkithan motivasi untuk belajar

31 B2. | Materi VCD meningkatkan perhatian Anda pada materi kuliah

32. B3. | Materi VCD membantu Anda lebih mudah memahami materi
perkuliahan pada BMP

33. B4. | Materi VCD memberikan kesempatan pada Anda untuk latihan

34. B5. | Materi VCD membantu Anda dalam praktik mengajar di TK



33. B6. | Mater. VCD akan sulit dipahami jika BMP belum dipelajari

36. B/. | Materi VCD mudah dipahami meskipun BMP belum dipelajari

37. B8. | Beberapa mat:ri VCD perlu dilanjutkan dengan diskusi

38. BY. | Penggunaan musik riendukung Anda dalam mempelajari materi
VCD

39. B10.| Anda diwntut untuk mengikuti petunjuk sebelum mempelajar’
malei VCD N

40. B11.| Penggunaan ilustrasi tidak banyak manfaatnya untuk membantu
pemahaman Anda terhadap materi VCD

41 Cl. | Terdapat narasi yang, tidak sesuai dengan materi kuliah

42. C2. | Koherensi antara sata materi dengan materi lain jelas tersimak
dalam narasi

43. C3. | Pada narasi terdapat bagian-bagian materi yang tidak koheren
(mengalir antara 1 materi dengan materi lain) |

44. C4. | Materi dalam VCD disampaikan dengan menarik

45, C5. | Visualisasi/ilustrasi vang disajikan bervariasi

46. C6. | Waktu tayang visualisasi/ ilustrasi terlalu cepat

47. C7. | Materi VCD disampaikan dengan sistematis

48. C8. | Materi VCD dilengkapi dengan ilustrasi yang sesuai

49, C9. | lustrasi yang digunakan sesuai dengan perkembangan jaman

50, C10. | Hustrasi yang digunakan tidak sesuai dengan materi

51. C11.} Hustrasi yang digunakan terlalu lokal, jarang ditemui di tempat-
tempat lain di Indonesia

52. C12.| Waktu tayang sudah sesuai dengan kecukupan materi

33. C13.] Waktu tayang terlalu singkat dibanding materi yang dibahas

54. Cl14.] Tidak semua materi kuliah di BMP dibahas dalam VCD

55. CI15. | Materi VCD sesuai dengan BMP yang digunakan

56. Cl16.| Ada materi VCD yang bertentangan dengan isi BMP

57. C17.| Pesan/materi yang disampaikan jelas, tidak membingungkan

58. CI8.| Ada pesan/materi VCD yang membingungkan

59. C19.| Materi VCD sesuai dengan kurikulum yang diinginkan

00. C20.| Terdapat kesimpulan pada akhir program materi VCD

61. C21.} Penyaji tidak menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar )

62. C22.| Penyaji terlihat kurang menguasai materi

03. C23.| Gaya bahasa yang digunakan penyaji cukup komunikatif

64. C24.) Penyaji berpenampilan menarik

65. (25.| Jenis musik yang digunakan sesuai dengan materi program

Mukti Amini, penelitian mula 2005
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Lampiran 3. Instrumen Penelitian (final)

EVALUASI KUALITAS VIDEO BMP
MK ‘METODE PENGEMBANGAN KOGNITIF’
Petunjuk:
Berilah silang pada salah satu kolom: SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju), atau STS
(sangat tidak setuju) untuk pernyataan-pernyataan di bawah inj yang paling sesuai dengan

pendapat Anda!

| NO | KODE | BUTIR SS | S [ TS | STS
| A3u. Su.ra bersih dan jelas, tidak ada gangguan E
2. | A37. Tingkat suara konstan, tidak naik turun f
.| A38. | Intonasi suara penyaji jelas |
: \f_ A39. | Penggunaan musik latar belakang sesuai narasi
. A40, Warna terlihat jelas dan kontras, tidak
buram/bersemut
.| A4l Tulisan/caption sulit dibaca karena warna tidak jelas
A42. Tulisan/ caption sulit dibaca karena ukuran huruf
, terlalu kecil
’ Ad3 Tulisan/caption sulit dibaca karena penayangan
terlalu cepat
] Add. Kombinasi animasi musik, narasi, efek suara dan
efek visual sudah tepat
10. | A45. | Disain r srwaiahan/cover VCI tidak menarik |
IT. | Ade6. Kemasan pembungk''s VCD mudah
rusai/pecah/patah
12. | A47. ' Durasi/waktu tayang VCD terlaly singkat
13. | A48. VCD dapat diputar di VCD/DVD player dan
komputer
4. | A49, VCD mudah rusak atau tergores
15. | A50. Beberapa bagian tayangan di VCD terlihat tersendat-
L sendat
16. | B13. Materi VCD membangkitkan motivasi untuk belajar
17. ] B14. Materi VCD meningkatkan perhatian Anda pada
materi kuliah
18. | BI5. Materi VCD membantu Anda lebih mudah
memahami raaleri perkuliahan pada BMP |
19.1 BI6. | Materi VCD membantu Anda dalam praktik
mengajar di TK ‘
20.} BI17. Materi VCD akan sulit dipahami jika BMP belum
dipelajari
1.} BI18. Beberapa materi VCD perlu dilanjutkan dengan
diskusi
22. 1 B19 ‘Penggunaan musik memotivasi Anda dalam
mem selajari materi VCD
23. | B20 Penggunaan ilustrasi tidak banyak manfaatnya untuk
membantu pemahaman Anda terhadap materi vV D
24. | C33 Terdapat bag'an materi yang tidak koheren
(meloncat-loncat antara 1 materi dengan materi lain)
25. | C34, Materi dalam VCD disampaikan dengan menarik
26. | C35. Visualisasi/ilustrasi yang disajikan bervariasi
27. | C36 Materi VCD disampaikan dengan sistematis ]
28. | C37 Materi VCD dilengkapi dengan ilustrasi yang sesuai
29.| C38 lNustrasi yang digunakan tidak sesuai dengan
perkembangan jaman
30. | C39 lHustrasi yang digunakan tidak sesuai dengan materi
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lustrasi yang digunakan terlaly tokal, jarang ditcmuj
| di tempat-tempat lain di Indonesia
Ada materi VCD yang berteﬁmngan dengan isi BMP
Ada materi VCD yang kurang tepat, misal:

| _menunjuk dengan tangan kiri

“Materi VCD sesual dengan kurikulum yang
diinginkan

Terdamgmpu]an pada akhir program mater
véb

Penyaji tidak mengg iakan bahasa Indonesia yang
baixk dan benar

Gaya bahasa yang digunakan penyaji kurang
komunikatif

C46.

.| C47. | Pembicara tamu terlihat kurang menguasai materi l l l
39. | C48. | Pembicara tamu berpenampilan menarik ] i |
40. | C49. Jenis musik yang digunakan sesua; dengan materi ’ ! (
( program

SARAN:

Terima kasih atas rartisipasi Ancla

66




